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MOTTO

‘

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh - sungguh

( urusan ) yang lain, dan hanya kepada ALLAH lah hendaknya kamu
berharap.

( Surat Alam Nasyrah )

Berikanlah upah pekerjamu sebelum kering keringatnya

% ( Al Hadist)

limu adalah senjataku, sabar adalah pakaianku, yakin adalah kekuatanku,

kejujuran adalah penolongku, taat adalah kecintaanku dan kebahagiaan
adalah sholat.

(Suri tauladan Rasulullah SAW)

Bekerjalah untuk duniamu, seolah - olah kamu akan hidup selamanya dan

berdoalah untuk akhiratmu, seolah - olah kamu akan mati besok pagi.

( Al Hadist )
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah ‘
Pada dasarnya, pendirian sebuah perusahaan bertujuan untuk

mencapai suatu tujuan tertentu. Secara umum, tujuan yang hendak
dicapal oleh perusahaan adalah sama, hanya prioritasnya yang berbeda.
Pencapaian tujuan perusahaan, bukanlah merupakan persoalan yang
mudah bagi manajemen, sebab semakin berkembang suatu perusahaan ,
maka akan semakin kompleks pula permasalahan yang akan lihadapi.

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi perusahaan adalah
terjadinya konflik internal antara pihak perusahaan dengan karyawan.
Konflik ini terjadi karena karyawan Mmerasa diperlakukan secara tidak adil
dalam pembagian laba yang telah  diperoleh perusahaan. Dengan kata
lain, karyawan hanya mendapat sebagian kecil dari keuntungan
perusahaan, sedang bagian yang lebih besar  dinikmati oleh pihak
perusahaan. Padahal tanpa mereka, perusahaan tidak akan mampu
memperoleh keuntungan yéng maksimal. Di lain pihak, pemilik atau pihak
perusahaan merasa telah memberikan kompensasi kepada  karyawan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu upah pokok ditambah
dengan insentif yang berkaitan dengan peningkatan produksi. Akan
tetapi, perusahaan sering melupakan perlunya kompensasi tambahan
bagi karyawannya. Kompensasi tambahan yang dimaksud disini adalah
semua pengeluaran yang dirancang untuk kepentingan para karyawan
selain upah dasar dan kompen‘ui variabel langsung yang dihubungkan
dengan keluaran. Perusahaan tidak menyadari bahwa pemberian
kompensasi tambahan ini mampu meningkatkan produktifitas karyawan
yang akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam jangka
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panjang Oleh karena itu, apabila konflik internal im dibiarkan berlagut -
larut dan tidak segera ditangani secara serius akan menimbulkan pormias: g
yang lebih besar dalam jangka panjang, dan tentunya akan menghambat
pencapalan tujuan perusahaan. Atas dasar inilah perusahaan seharusnys
mulai memikirkan untuk mengurangi atau meminimalkan konflik ini,
dengan cara membuat perencanaan jangka panjang vyang dapat
memuaskan semua pihak, baik perusahaan, kreditur maupun karyawan.

Sementara itu, pada saat ini dan disaat mendatang , para
eksekutif tidak punya cukup waktu untuk membuat persncanaan jangka
panjang, karena demikian cepatnya perubahan pasar dan - semakin
beragamnya kebutuhan konsumen dunia yang sudah global Oleh karena
itu, diperlukan suatu cara untuk mengenﬁa!ikan roda perusahaan secara
efektif dan efisien.

Para ahli dan eksekutif yang telah lama berkecimpung dalam
manajemen keuangan berhasil menemukan suatu cara atau teknik untuk
mengukur kinerja operasional suatu perusahaan. Teknik ini dinamakan
EVA (Economic Value Added) atau NITAMI (Nilai Tambah Ekonomis).
NITAMI ini sangat cocok untuk menilai kinerja operasional suatu
perusahaan dan sekaligus menjawab keinginan para eksekutif dalam
menyajikan suatu ukuran yang secara“adil” mempertimbangkan harapan-
harapan kreditur dan pemegang saham. Selain itu NITAM! juga bisa
dipakai sebagai tolok ukur dalam pemberian kompensasi tambahan
kepada karyawan . Jadi, NITAMI nfrupakan telok ukur yang tepat untuk
menjalankan stakeholders satisfaction concept, yakni memperhatikan
agent ( Manajer dan staf ), karyawan, pelanggan dan pemodal

Dalam rangka pemberian kompensasi tambahan ini selain
menggunakan NITAMI sebagai tolok ukur, faktor lain yang juga harus

mendapat perhatian serius pihak manajemen perusahaan adalah

to
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produktifitas kerja karyawan. Prinsip pokok program ini adalah minpu
memberikan kontribusi kepada perusahaan, paling tidak sama dsan
biaya yang dikeluarkan. Pemberian kompensasi tambahan , tanpa disertai
peningkatan produktifitas karyawan, akan menyebabkan Kkerugian
perusahaan. Sebaliknya apabila produktifitas karyawan meningkat, tapi
tidak diimbangi dengan kompensasi tambahan sebagai motivasi
karyawan akan mengakibatkan kerugian yang lebih besar bagi
perusahaan, misalnya tingginya tingkat absensi dan perputaran tenaga
kerja (labor turn over). Oleh karena itu, perusahaan harus benar - benar
memperhatikan masalah produktifitas kerja karyawan ini.

Secara filosofis, produktifitagy merupakan suatu sikap yang
selalu menginginkan perubahan dan perbaikan terhadap apa yang telah
ada. Produktifitas dapat tercapai dengan adanya motivasi dari pihak
perusahaan serta penggunaan program - program pengembangan
terhadap produktifitas yang sesuai.Tinggi rendahnya tingkat produktifitas
tenaga kerja dipengaruhi oleh semangat dan kegairahan kerja dapat
diciptakan melalui beberapa cara, diantaranya program perbaikan
kondisi kerja, latthan kerja, insentif tambahan,tunjangan jabatan dan
keselamatan kerja . Dengan pengukuran produktifitas tenaga kerja,
perusahaan akan memperoleh keuntungan - keuntungan, diantaranya
dapat diketahuinya efisiensi penggunaan input - input sumber-sumber
yang digunakan, serta dapat digunakan sebagai dasar perencanaan

penggunaan input dimasa yang ak¥n datang dengan lebih baik.
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i.2. Pokok Permasaiahan

PT. Maya Muncar merupakan jenis perusahaan ‘sng
memproduksi ikan dalam kaleng dengan berbagai ukuran, kemasan dan
harga. Perusahaan ini melibatkan banyak tenaga Kkerja. Dengan
meningkatnya permintaan produk tersebut maka akan mempengaruhi
tingkat produksi yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
produktifitas karyawan.

Perusahaan menyadari bahwa selama ini tidak pernah mengukur
apakah dalam jangka panjang perusahaan dalam kondisi baik atau justru
mempunyai kecenderungan yang semakin menurun. Adapun kriteria yang
selama ini digunakan hanya berpedgman pada besarnva laba yang
diharapkan, tanpa memperhatikan konsep keadilan terhadap harapan -
harapan kreditur, pemegang saham serta kepentingan karyawan. Dalam
konsep keadilan tersebut, diharapkan perusahaan mampu menjawab
segala tantangan yang timbul sehingga kriteria dan pengukuran dengan
menggunakan alat - alat atau metode yang tepat sangat diperlukan, hal ini
iuga dimaksudkan untuk mengukur kinerja perusahaan sebagal pedoman
pelaksanaan strateq! - strategi yang akan digunakan perusahaan.

Selama ini peningkatan produktifitas  tenaga kerna
dikembangkan dengan beberapa cara, diantaranya program perbalkan
kondisi kerja, latihan kerja, insentif tambahan , tunjangan jabatan dan
perbaikan kondisi kerja. Akan tetapi langkah - langkah tersebut tidak
disertal dengan pertimbangan (‘m perhitungan yang matang. Dengan
kata lain tidak melihat kemampuan dana yang dimiliki perusahaan gerta
alokasi dana yang iepal pada program pengembangan produktifitas

tenaga kerja, terpilih sscara opumal
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Berdasarkan latar belakang masalah dan kondisi perufiiaai
maka PT. Maya Muncar, dihadapkan pada permasalahan sehagat be¥ht
t  Bagaimana cara menentukan kinerja overasional perugahiaan secara
tepal dan adil  dengan memperhatikan sﬂpé‘nuu;.m kepentingan
naupun harapan agen! {manajer dan staf Ydan karyawan, btreditur dan

pemeganyg saham ?

4. Apakah program - program pengem angan. produktifitas tenaga
karia  dalam  bentuk kompensasi {ambahan danat diaksanakan
Lerdasarkan kiileria kKinelja opetasional peiusabiaan yaly lelakl
dicapayr?

S Ptodian - prodram pelgambagiuan  Halad  Saia vaiia  dapat

divptimalkan seila bagaimana cara menentukan alokasi Jana pada

hc:\r'n;:.nu! nroaram tareahnt 9
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1.3.2 Keyunaan Penelitian "
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumMfngan
pemikiran terhadap perusahaan dalam mengukur Kinerja
operasional perusahaan , dan bahan pertimbangan alokasi dana

program kompensasi tambahan.

1.4. Metodologi Penelitian
1.4.1. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara
Yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan
maupun perusahaan maupun karyawannya yang dikerjakan
secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian, terutama data -
data yang menyangkut gambaran umum perusahaan, kebijakan -
Kebijakan perusahaan serta data - data yang diperlukan lainnya.
baik data kualitatif maupun data kuantitatif.
2. Metode Observasi
Yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap akitifitas
perusahaan yang ada hubungannya dengan obyek yang diteliti,
khususnya berkaitan dengan proses produksi , aktifitas tenaga
kerja serta beberapa aktifitas yang dapat diamati secara

langsung pada obyek p$nelitian.

wmilil PERPUSTAKAAN

LikoiTAS JEMBER
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1.4.2 Metode Analisa Data
I. Menghitung kinerja operasional perusahaan dengan konsap ‘T‘
Langkah - langkahnya :
a. Menentukan besarnya biaya hutang jangka panjang dengan

rumus :
( Weston & Copeland ; 1991:32)
r.D
KD =——"" (1-t)
B
Dimana:

KD = Biava hutang jangka{aanjang sesudah pajak

Suku bunga atas hutang

r
D Nilai buku hutang
B

= Nilai pasar hutang

—~
|

= Tarif pajak

b. Menentukan besarnya biaya saham dengan model pertumbuhan
deviden, dengan rumus (Weston & Copeland ; 1991:62)
di

KS =+ - 4 i
MILIK PERPUSTAKAAN 5
Po

. i

LNIVERSITAS JEMBER J

Dimana:

KS = Biaya modal saha‘z perusahaan
di = Deviden yang diharapkan

Po = Harga pasar saham

g = Tingkat pertumbuhan deviden yang dikarapkan
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c. Menghitung ongkos modal tertimbang (biaya modal raif- rata
perusahaan) dengan rumus : (Weston & Copeland ; 199 \ggh)
WACC = (%hutang) (KD) + (%saham) (KS5)

Dimana:
WACC = Weighted Average Cost of Capital
d . Menghitung NITAMI dari beberapa alternatif penggunaan
hutang : (Gatot; 1893: 68)
NITAMI = EBIT- Beban Pajak - WACC

Dimana :
NITAMI = Nilai Tambah Ekgnomi
EBIT = Laba sebelum beban bunga dan pajak

2. Menentukan pelaksanaan program - program pengembangan
produktifitas tenaga kerja  berdasarkan kriteria penentuan
anggaran program kompensasi tambahan  dengan konsep
NITAMI sebagai berikut : (Gatot ;1994: 33)

NITAMI > 0 : - Agent(manajer dan staf) dan karyawan
berhak mendapat tambahan dana program
kompensasi tambahan;

- Kreditur tetap mendapat bunga;
- Pemilik saham bisa mendapatkan

Pefgembalian yang sama atau lebih
NITAMI = 0 :

Agent (manajer dan staf) dan karyawan
tidak mendapat tambahan dana program
kompensasi tambahan;

- Kreditur tetap mendapat bunga;
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Pemilik saham impas mendafatkan
pengembalian yang setimpal. as
NITAMI < 0 : - Agent(manajer dan staf) dan karyawan
tidak mendapattambahan dana program
kompensasi tambahan:

- Kreditur tetap mendapat bunga;

- Pemilik saham tidak mendapatkan
pengembalian yang setimpal dengan yang
ditanam.

3. Menentukan alokasi dana pada program - program
pengembangan produk&iﬁtas tenaga kerja yang optimal
dengan langkah langkah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui tingkat produktifitas tenaga kerja yang
telah dicapai perusahaan, digunakan rumus : ( David ].
Sumanth ; 1985 :164)

O
Produktifitas =
ITK
dimana :
O = Output atau hasil produksi per-periode dalam rupiah

ITK = Inputatau jumlah biaya tenaga kerja dalam rupiah

b. Menghitung persentas‘ perubahan produktifitas tenaga kerja
yang telah dicapai perusahaan dengan rumus : ( David ].
Sumanth ; 1985 : 322)

TP - TP
PC, = x 100 %
TP!
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V

PCi = % perubahan produktifitas tenaga kerja antar
periode t dan periode t-1

Total output t
T & cweoeaen o
Total input t

Total output t-1

Total input t-1

c. Menentukan koefisien program pengembangan produktifitas
tenaga Kerja dengan  menggunakan  persamaan regresi

berganda, dengan rumus : ( David ]. Sumanth ; 19856 : 323)

Y

Pe, = Bt + AiThy + Rgi Toy + ... + A Tt + Bt Ta
Dimana

PC; = Persentase perubahan produktifitas tenaga kerja

antara tdant-1
Ter = 1jika program k digunakan dalam periode t

dan O jika programk tidak digunakan dalam

periode t
A = Koefisien pengembangan produktifitas untuk

program kpada periodet

'y

AR

FEIFUdL i AR

Lok J—‘\:’;-i A Jt'““
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d. Menentukan program pengembangan predukiifitas teﬁa
kerja yang optimal, digunakan formulasi linier programigla

sebagai berikut: (David]. Sumanth ; 18856 : 323 )

¥
Maximize = ¥ AT

—

=1

I
s

™
>
-3
-
™
)

Subject to

Dimana :

Tx = 1jika program k terpilih dan 0 jika sebaliknya

Ar = Koefisien pengembangan produktifitas untuk
program k

Fi

Sk

Dana yang dibutuhkan untuk program k

]

Penghematan dari penggunaan programk

Maksimum dana yang tersedia

Penghematan total minimum yang dapat diterima

e. Menentukan alokasi dana kompensasi tambahan pada
program pengembangan produktifitas terpilth yang optimal
dengan menggunaka‘persentase rata - rata blaya masing -

. masing program pengembangan produktifitas yang terpilih.
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1.5. Batasan Masalah ‘
Untuk menghindari kesalahpakaman dan locimpan@@Pluran

dalam pembahasan, makKa alokasi dana kKompensasi tambahan yang

dimaksud, ditujukan kepada tenaga kerja bagian produksi,

1.6. Asumsi dan Terminologi
1.6.1 Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam pembahasan adalah efektifitas
program pengembangan produkiifitas tenaga kerja dapat dirasakan

langsung pada periode 6 bulan berikutnya.

®
1.6.2 Terminologi

I. Nilai Tambah Ekonomi { NITAMI)
adalah tehnik untuk menilai kinerja operasicnal ekonomis suatu
perusahaan yang sekaligus menjawab keinginan para eksekutif
dalam  menyajikan suatu ukuran yang secara  adil
mempertimbangkan harapan kreditur, pemegang saham dan
karyawan , dimana derajat keadilan tersebut dinyatakan dengan
ukuran tertimbang dari struktur modal yang ada, serta alokasi
dana kompensasi tambahan secara optimal. {Gatot Widayanto;
1883 :60)

4. Model Pengembangan Produktifitas Analitis (MPPA)
adalah suatu metode fyang digunakan untuk menganalisis
program - program pengembangan produktifitas yang paling
optimal, yaitu suatu kombinasi penggunaan program - program
pengembangan dengan biaya terkecil yang menghasilkan
penghematan maksimal atau mencerminkan sasaran yang paling

baik melalui kesediaan tenaga Kerja untuk menghasilkan barang
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dan jasa yang menjadi tujuan utama perusahaan.( Dafd J.
Sumanth; 1985: 320) ‘

. Kinerja Operasional Perusahaan

adalah prestasi perusahaan secara keseluruhan dalam
menggunakan sumber dayanya.

. Kompensasi tambahan

merupakan semua pengeluaran yang dirancang untuk kepentingan
para karyawan selain upah dasar yang biasa dan kompensasi
variabel langsung yang dihubungkan dengan pengeluaran.
( Edwin B. Flippo ; 1980 :58)
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Gambar |

Kerangka Pemecahan Masalah

/ i‘n-;.-‘;'ut aatq;’j
£ 4

|

Menentukan besarnys biays hutang
—p jangka panjang dan saham dengan
_model pertumbuhan

pernsasi tambahan pada program

e pengembangan produktifitas TK
Menghitung blaya modal rata - rata terpilih dengan % rata - rata
tertimbang ( WACC) | biaya program terpilih

*

i
| |
v

Menentukan kinerja cperasional )

perusahaan dengan kon sep NITAMI Menentukan program pengembangan

produkduktifitas T yang optimal

dengan linier programming ,,_h.j
¥
|

Menentukan koefisien program _J

pengembangan produkiifitas '!‘,]

jiTAMi < 0 dengan regresi berganda i
< 3

va | NITAMI> O
Menentukan tingkat produktifitas . Menghitung % perubahan |
tenaga kerja produktilitas TK =
PERPUSTAKAAN
‘:4_: UNIVERSITAS JEMBER
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Keterangan ‘
1. Startatau mulai melakukan persiapan
2. Menyiapkan dan mengadakan perhitungan serta input data - data
yang diperlukan dalam penelitian.
3.

Menentukan besarnya biaya hutang jangka panjang dan saham dengan

model pertumbuhan.

4. Menghitung biaya modal rata - rata tertimbang ( WACC)

Menentukan kinerja operasional perusahaan dengan konsep NITAMI
{ Nilai Tambah Ekonomi ) atau Economic Value Added (EVA).

Menentukan pelaksanaan program - program pengembangan
produktifitas tenaga kerja berdas&kan kriteria penentuan anggaran
kompensasi tambahan dengan konsep NITAMI, dimana apabila NITAMI
< 0. maka tidak ada kompensasi tambahan, sehingga perlu
mengadakan restrukturisasi kapitainya, sedangkan apabila NITAMI >

0 maka diberikan kompensasi tambahan.

7. Menentukan tingkat produktifitas tenaga kerja.

8. Menentukan persentase perubahan produktifitas tenaga kerja

9. Menentukan koefisien program pengembangan produktifitas tenaga

kerja dengan regresi berganda.

10. Menentukan program pengembangan produktifitas tenaga kerja yanyg

optimal dengan menggunakan linier programming.

11 Menentukan alokasi dana kompensasi tambahan pada program

pengembangan produkitifitas !maga kerja terpilih dengan persentase

rata - rata biaya program terpilih.

12.Selesai, vaitu bahwa alokasi dana pada masing - masing program

kompensasi tambahan yang terpilih perlu dilaksanakan.

15
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Ii. LANDASAN TEORI ‘

2.1. Konsep Nilai Tambah Ekonomi (NITAMI)

Perubahan yang demikian pesatnya disegala bidang telah
menyebabkan begitu banyaknya perkembangan pemikiran - pemikiran
yang baru dibidang manajemen. Manajemen yang pada dasarnya lebih
bersifat seni daripada ilmu telah banyak mengalami proses transformasi
dalam pendekatan - pendekatan pemikirannya oleh para ahli yang telah
berkecimpung lama dalam penelitian untuk memajukan manajemen ifu
sendiri.

seiring dengan perkembangan jaman, pada saat ini dan disaat
mendatang, para eksekutif tidak punya cukup waktu untnk membuat
perencanaan jangka panjang karena demikian cepatnya peruhahan nagar
dan semakin beragamnya kebutuhan konsumen dunia yany sudal global.
Oleh karena itu diperlukan suatu cara cara untuk mengendalikan roda
usaha perusahaan secara efektif dan efisien.

Para ahli dan eksekutif yang telah lama berkecimpung dalam
manajemsn keuangan berhasil menemukan suatu cara atau teknik untuk
mengukur kinerja operasional suatu perusahaan. Teknik ini dikenal dengan
nama EVA { Economic Value Added ) atau NITAMI { Nilai Tambah
Ekonomi ). EVA atau NITAMI ini sangat cocok untuk menilai kinerja
operasional suatu perusahaan dan sekaligus menjawab keinginan para
eksekutif dalam menyajikan Bsuatu  ukuran vyang secara “adil”
mempertimbangkan harapan - harapan Agent( manajer dan staf),
karyawan, kreditur dan pemegang saham dan juga derajat keadilan.
Derajat keadilannya dinyatakan dengan ukuran tertimbang (weighted)

dari struktur modal yang ada.

16
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2.2. Keunggulan Konsep Nilai Tambah Ekonomi (NITAMI) b
Selama ini ukuran yang dipakai dalam penilaian kinerja suatu perus¥naan
sangat beragam dan kadang berbeda dari industri satu ke industri yang
lainnya. Dan ukuran yang lazim dipakai dalam penilaian kinerja
perusahaan dinyatakan dalam rasic finansial. Dalam menganalisa setiap
ukuran ( rasio ), angka yang diperocleh dari perhitungan tidak bisa berdirn
sendiri. Rasio tersebut akan berarti bila setidaknya satu dari dua hal
dinawah inl terpenuhi
l. Adanya suatu perbandingan dengan perusahaan sejenis yang
mempunyal tingkat resiko yang hampir sama.
2. Adanya analisa kecenderungan ( wend ) dari setiap rasio terhadap
rasio pada tahun - tahun sebelumnya.

Berbeda dengan ukuran yang selama ini lazim dipakai, NITAMI
merupakan suatu ukuran kinerja operasicnal yang bisa berdiri sendin
tanpa perlu ukuran atau angka lain. Hal ini merupakan Keuntungan
aplikasi NITAMI dalam bisnis dibandingkan dengan ukuran Kkineria
konvensional. NITAMI juga tidak memerlukan analisis kecenderungan dan
atau perbandingan dengan perusahaan yang memiliki tingkat resiko yang
hampir sama. Selain itu NITAMI juga bisa dipakai sebagali dasar penilaian
pemberian bonus ( kompensasi tambahan ) kepada karyawan. Jadi NITAMI
merupakan tolok ukur yang tepat untuk menjalankan stakeholders
satisfaction concept, yakni memperhatikan agen {(manajer dan staf),

karyawan, pemilik saham dan krd§litur.
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2.3. Langkah - Langkah Dalam Menentukan Nilai Tambah Ekonti
(NITAMI)
Langkah - langkah yang dilakukan untuk mendapatkan ukuran
NITAMI adalah : { Gatot Widayanto ; 1983 : 52)
I. Menghitung / menaksir biaya modal hutang ( cost of debt)
2. Menaksir biaya modal saham ( cost of equity )
3. Menghitung struktur permodalan ( dari neraca)
4. Menghitung biaya modal rata - rata tertimbang ( Weighted Average
Cost of Capital - WACC)
5. Menghitung NITAMI
L)
2.3.1 Perhitungan besarnya biaya hutang hutang jangka panjang

Konsep Cost of Capital { COC ) merupakan konsep yang sangat
penting dalam pembelanjaan perusahaan. Konsep ini dimaksudkan untuk
dapat menentukan besarnya biaya secara riil harus ditanggung oleh
perusahaan untuk memperoleh dana dari suatu sumber.

Sumber dana yang dimaksud disini adalah hutany jangka
panjang. Dalam menentukan biaya modal rata - rata tidak diperhitungkan
biaya hutang jangka pendek, karena biasanya biaya modal rata - rata
digunakan untuk pengambilan keputusan mengenai investasi jangka
panjang. Sumber dana jangka panjang diantaranya dapat diperoleh
dalam bentuk obligasi atau kredit jangka panjang yang diberikan oleh
bank. Y

Besarnya biaya hutang jangka panjang tersebut dapat dilihat
pada rumus berikut ini : ( Weston dan Copeland ; 1991 : 32)

18
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r.D ‘
KD = (1-t)

Dimana :
KD = Biaya hutang jangka panjang sesudah pajak
= Suku bunga atas hutang

r
D = Nilai buku hutang
B Nilai pasar hutang
t = Tarif pajak

Biaya hutang harus dihitung atas dasar setelah pajak karena

pembayaran bunga mengurangi besasnya pendapatan kena pajak ( PKP ).

3.3.2 Perhitungan besarnya biaya saham

Secara teori, biaya modal sendiri dapat didefinisikan sebagai
tingkat keuntungan minimum yang harus diperoleh oleh perusahaan pada
bagian investasi yang dibiayai dengan modal sendiri, agar harga pasar
saham tidak turun. ( Suad Husnan ; 1985 : 296)

Perusahaan mendapat modal sendiri dengan mengeluarkan
saham baru atau laba yang ditahan, sehingga apabila saham biasa yang
diterbitkan ioleh perusahaan merupakan saham tertutup dan perusahaan
idak perlu mengeluarkan biaya emisi, maka biaya saham sama dengan
biaya laba ditahan.

Apabila para investo§ menyerahkan dananya berupa modal
saham kepada perusahaan, mereka berhak untuk mendapatkan

pembagian deviden dimasa mendatang, sekaligus menjadi pemilik
parsial perusahaan tersshut.
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Besarnya deviden tidak ditentukan pada saat lﬁrestor
menyerahkan dananya, tetapi bersifat tidak tentu, tergantung pada ®nerja
perusahaan.

Dalam menentukan besarnya biaya modal saham, metode yang
digunakan adalah model pertumbuhan deviden dengan rumus sebagai
berikut : ( Weston dan‘Copeland , 1982 ;73)

dl
Ks = + g
Po
-
Dimana :
Ks = Biaya modal saham perusahaan

dl

Deviden yang diharapkan
Po = Harga pasar saham
g

Tingkat pertumbuhan deviden yang diharapkan

2.3.3 Perhitungan Struktur Modal

Struktur modal dapat dihitung dengan melihat kKomposisi antara
hutang jangka panjang dengan modal saham pada neraca perusahaan,
Perubahan struktur modal dan perubahan biaya dari masing - masing
komponen modal bisa menyebabkan perubahan pada biaya modal rata -
rata tertimbang ( WACC). Y

Besarnya biaya modal rata - rata tertimbang merupakan jumlah
dari hasil perkalian masing - masing komponennya. Sedangkan struktur
modal yang optimal bagi perusahaan merupakan struktur modal dengan

biaya modal rata - rata tertimbang vang paling minimal.
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Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaalﬁahwa
meskipun struktur modal saat ini dapat‘ dikatakan sudah optimalWetapi
jika ada tambahan dana baru maka struktur modal sesudah adanya
tambahan tersebut menjadi tidak optimal lagi. Dalam hal ini biaya modal
rata - rata tertimbang dapat berubah jika ada perubahan struktur modal
maupun perubahan biaya dari masing - masing kemponen modal tersebut.
Dengan demikian setiap tambahan dana vyang dilakukan dalam
perimbangan medal yang sama dan biaya komponennya juga tetap sama
maka biaya modal dari tambahan dana tersebut { Marginal Cost of

Capital ) akan tetap sama dengan biaya modal rata - rata sebelum ada

tambahan dana tersebut. °
2.3.4 Perhitungan Biaya Modal Rata - Rata Tertimbang

Untuk menghitung biaya penggunaan modal dari sumber dana
yang berbeda - beda, perlu ditetapkan biaya modal dari perusahaan
secara keseluruhan atau rata - rata tertimbangnya. Penetapan bobot
( weight ) dapat didasarkan pada :

I. Jumlah rupiah dari masing - masing komponen struktur modal.
4. Proporsi  modal dari struktur modal yang dinyatakan  dalam
persentase,

Dengan mengalikan masing - masing komponen modal dengan
blaya masing - masing komponennya, dapatlah dihitung biaya modal
rata - rata tertimbang yang dirurr‘mkan sebagal berikut :

(Weston dan Copeland;1981: 65).
WACC = (% hutang ) (KD) + ( % modal saham ) (Ks)
Dimana :
WACC = Weighted Average Costof Capital ( biaya modal rata - rata
tertimbang )
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2.3.5 Perhitungan Nilai Tambah Ekonomi k
Setelah didapatkan ongkos modal rata - rata terti®opang
( WACC ) dan parameter - parameter vang lain juga sudah diketahui,
yaitu : laba sebelum beban bunga dan pajak { EBIT ), dan biaya pajak
yang harus ditanggung perusahaan, maka NITAMI dapat dicari dengan
mudah dengan menggunakan rumus : { Gatot Widayanto ; 1993 : §3)

NITAMI = EBIT - bebanpajak - WACC

Dimana:
NITAMI = Nilai Tambah Ekonomi
EBIT = Laba sebelum beban bunga dan pajak

WACC = Biaya modal rata - rata tegimbang

34.4. Konsep NITAMI sebagai Dasar Pengembangan Program
Konpensasi Tambahan

Dalam pengembangan sumber daya manusia, kita sering
mendengar istilah kompensasi tambahan. Kompensasi tambahan yang
dimaksud disini adalah : " Semua pengeluaran yang dirancang untuk
kepentingan para karyawan selain upah dasar yang biasa dan
kompensasi variabel langsung vyang dihubungkan dengan keluaran
( output)”. { Edwin B. Flippo ; 1980 : 5§6)

Maksud pokok pemberian kompensasi tambahan ini adalah
untuk mempertahankan karyawan organisasi  dalam jangka panjang.
Kompensasi tambahan ( peler‘;kap ) ini berbentuk penyediaan paket
“benefits” dan penyelenggaraan program - program pelayanan
karyawan . Benefits dan pelayanan - pelayanan tersebut merupakan
kompensasi tidak langsung ( indirect Compensation ) karena biasanya
diperlakukan sebagai upaya penciptaan kondisi dan lingkungan kerja

yang menyenangkan, dan fidak secara langsung berkaitan dengan
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penting bagi organisasi. Perkembangan pesat program - program ini
torutama karena : ( T. Hani Handoko, 1987 :121 )

1. Perubahan sikap karyawan.

prestasi kerja atau produktifitas kerja karyawan. Meskipun demjkian,
program - program penyediaan " fringe benefits “ menjadi se

2. Tuntutan serikat karfawan.

3. Persaingan yang memaksa perusahaan untuk menyediakan benefits
yang menarik dan menjaga karyawannya.

4. Persyaratan - persyaraian yang ditetapkan pemerintah.

5 Tuntutan kenaikan biaya hidup.

Di lain pihak, program - pmgram pemberian kompensasi
tambahan akan memberikan berbagai keuntungan bagi perusahaan.
Diantara manfaat - manfaat yang diperoleh perusahaan dengan
penyediaan tipe kompensasi tersebut adalah: (1bid)

1. Penarikan lebih efektif.

2. Peningkatan semangat kerja dan kesetiaan.

3. Penurunan perputaran karyawan dan absensi.

4. Pengurangan kelelahan.

5. Pengurangan pengaruh serikat karyawan, baik sekarang maupun waktu
mendatang.

Hubungan masyarakat yang lekih baik.

Pemuasan kebutuhan - kebutuhan karyawan.

Meminimisasi biaya kerja lexilbur, dan

© © N o

Pengurangan ancaman intervensi pemerintah.
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Berbagai manfaat diatas hampir tidak mungkin diukur. Infestasi
dalam sumber daya manusia memang tidak dapat diukur keuntung‘nnya
dalam jumlah rupiah, tetapi hanva bisa diamati dan dirasakan.

Prinsip pokok program - program benefits karyawan adalah
bahwa benefits harus memberikan kontribusi kepada organisasi paling
tidak sama dengan biaya yang dikeluarkan. Program kompensasi
tambahan akan dapat dilakukan dengan baik, apabila perusahaan
menunjukkan NITAMI lebih besar dari 0 dan akan sulit dijalankan apabila
perusahaan menunjukkan NiTAMI lebih kecil dari 0.

Secara terinci hal tersebut dapat dilihat sesnai kriteria
penentuan anggaran program kompgnsasi tambahan sebagai berikut :
{ Gatot Widayanto ; 1984 : 33)

NITAMI = 0

]

- Agent (manajer dan staf) dan karyawan berhak
mendapat tambahan dana program kompensasi
tambahan;

- Kreditur tetap mendapat bunga;

- Pemilik saham bisa mendapatkan pengembalian

yang sama atau lebih.

NITAMI =0

I

Agent (manajer dan staf) dan karyawan tidak
mendapat tambahan dana program kompensasi
tambaha‘l;

- Kreditur tetap mendapat bunga;

- Pemilik saham impas mendapatkan pengembalian

yang setimpal.
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NITAMI < O = - Agent (manajer dan staf) dan karyawan tid
mendapat tambahan dana program kompensasi
tambahan;

Kreditur tetap mendapat bunga;
- Pemilik saham tidak mendapatkan pengembalian

yang setimpal dengan modal yang ditanam.

2.5. Pengertian Produktifitas

Pada dasarnya produktifitas mencakup sikap mental patriotik
yang memandang hari depan secara optimis, yaitu sikap yang cenderung
melihat peluang dalam setiap kesulimn. Tantangan - tantangan ekonomi
seperti langkanya modal, ketrampilan sumber daya manusia dan
teknologi, harus dapat diatasi oleh sikap optimisme dengan terus mencari
berbagai metode dan sistem untuk mengatasinya.

Dalam arti luas, produkiifitas adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai tingkat efisiensi dalam memproduksi barang atau jasa.
Produktifitas ini mengutarakan cara pemanfaatan yang lebih baik
terhadap sumber - sumber yang ada dalam memproduksi barang dan
jasa. Produktifitas juga diartikan sebagal berikut:

a) Perbandingan ukuran harga bagi pemasukan dan pengeluaran.
b) Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan pemasukan yang
dinyatakan dalam satuan (unit) umum (Muchdarsyah, 1887: 8)

)
2.6. Pengukuran Produkiifitas

Produktifitas tenaga kerja merupakan bagian dari pengukuran
secara parsial artinya dapat dilakukan dengan membandingkan antara

keluaran yang dicapai dengan satu macam masukan saja.
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Dalam hal ini adalah membandingkan antara keluaral{ vang
dicapal dengan masukan tenaga kerja. Apabila dinyatakan dalam rumus
akan tampak sebagai berikut: ( David J. Sumanth; 1985 164)

O
Produktifitas = ———
ITK
Dimana :
O = Output ( hasil produksi perperiode dalam rupiah )
ITK = InputTenaga Kerja ( jumlah biaya tenaga kerja dalam rupiah)

2.1. Analisis Program Pengembangun Produktifitas Tenaga Kerja

Untuk memilih program pengembangan produktifitas mana
yang dapat dipakai oleh suatu perusahaan sehingga dapat meningkatkan
produktifitasnya digunakan suatu model analisis yang disebut APIM
( Anaytical Productivity Improvement Model ).

Adapun tahapan - tahapan yang harus dilakukan dalam model
ini adalah sebagai berikut :

l. Menghitung pembéhan produktifitas tenaga kerja.

4. Menentukan koefisien pengembangan produktifitas tenaga kerja.

3. Evaluasi koefisien pengembangan produktifitas tenaga kerja dan
penggunaan tehniknya. |

4. Optimalisasi program pengombangan produktifitas tenaga kerja.

§. Implementasi dari program y#ng terpilih.

2.1.1 Perhitungan Persentase Perubahan Produktifitas Tenaga Kerja

Perhitungan yang dimaksud adalah menghitung persentase
perubahan produktifitas tenaga kerja antara deretan periode waktu t dan
t-1 dengan menggunakan rumus : ( David J. Sumanth ; 1985 : 322)
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TP - TP ‘

PC, =
TPI
Dimana
PG = % perubahan produktifitas tenaga kerja antara periode t
dan t-1
Total output t
TP, =
Total input t
Total output t-1
TPy - )

Total input t-1

2.7.2 Penentuan Koefisien Program Pengembangan Produktifitas Tenaga
Kerja

Dalam perhitungan koefisien pengembangan produktifitas tenaga
kerja ini, data - data yang diperoleh dipersiapkan dan disusun sedemikian
rupa sehingga diperoleh data yang menunnjukkan persentase perubahan
produktifitas tenaga kerja dan program pengembangan produktifitas yang
digunakan pada periode yang bersangkutan. Kemudian data yang
tersedia tersebut dimasukkan kedalam tabel matrik seperti terlihat berikut
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Tabel I : Penentuan koefisien program pengembangan produktifit&

tenaga kerja

Pariode Waktu PC, T1 T2 T3 Tic Tn
(1) N
i PC; O atgu 1
2 PCq O atau 1
3 PCy O atau 1
t PC, TK:
n PCn TKn -

Ssumber : David ]. Sumanth, 1988, Productivity Enginéering And Managemaent

Dimana : e
Tk Pregram ke k
k = 1,23,...k

i

Dalam tabel matrik diatas dinyatakan angka | jika program
dilaksanakan pada periode perhitungan dan angka 0 jika program tidak dilaksanakan
pada pericde tersebut,

Selanjutnya  berdasarkan tabel diatas akan diolah dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Analisis regresi digunakan untuk menghitung ketergantungan dari
satu variabel, yang disebut variabel tak bebas ( dependent variable ),
pada satu atau atau lebih variabel, vaitu variabel vang menerangkan,
dengan tujuan untuk memperkirakan dan atau meramalkan nilai rata - rata
dari suatu variabel tak bebas agabila nilai variabel yang menerangkan
sudah diketahui. Variabel yang menerangkan sering disebut variabel
bebas ( independent variable ) atau explanatory variable.( J. Supranto ;
1983 : 45)

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam analisis

regresi ini hubungan terjadi antara satu variabel dependent ( terikat )
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dengan satu atau lebih variabel bebas. Selain itu dalam analisisYregresi
diketahui besar dan arah hubungannya, maka dapat disajikan dalam
bentuk grafik, kecuali bila variabel independent lebih dari satu. Apabila
dalam persamaan regresi hanya menerangkan dua variabel vyaitu
variabel terikat ( Y ) dan satu variabel bebas ( X ) maka persamaan
garisnya menggunakan persamaan garis regresi linier sederhana ( simple
linier regression ) sedangkan bila dalam persamaan regresi mencakup
lebih dari dua variabel, termasuk variabel tak bebas ( Y ) maka regresi ini
disebut garis regresi linier berganda ( multiple linier regression i

Seperti dalam uraian diatas, bahwa program - program
pengembangan produktifitas tenagagerja berupa : program perbaikan
kondisi kerja, program latihan kerja, program insentif tambahan, program
tunjangan jabatan dan program keselamatan kerja, mempengaruhi
peningkatan produktifitas tenaga kerja pada bagian produksi. Apabila
variabel - variabel tersebut dinyatakan dalam hubungan linier, maka
persamaan regresi ganda dapat dirumuskan sebagai berikut :( David |.
Sumanth ; 1985 : 323)

PC% = Ao( iz Als TH it A?! th TG -F\'x.i Tki + ...+ Am Tul
Dimana
T = Program yang dilaksanakan pada pericde t
Al = Koefisien pengembangan produktifitas untuk program k pada
periode t »
Untuk mengestimasi nilai koefisien A, A, ..., Ay ( Ordinary

Least Square / OLS ) dengan mode! umum persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut: (]. Supranto ; 1983 :288) :
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Yi = B + B:Xa + ... + Bj Bjl + . + Bka‘Jr
El
Dimana
B = Titik potong antara sumbu Y dengan garis regresi
Ba, .. B Bx = Koefisien regresi parsial untuk Xz, ..., B i Bk
Ei = Kesalahan pengganggu
X, = variabel j dari observasi ke- 1
i g 1 T n
Apabila dinyatakan dalam persamaan matrik adalah sebagai
berikut:

W = Xt o e

Untuk mengestimasi nilai B menurut OLS diperlukan syarat bahwa
derivative e'e terhadap b harus minimum atau dapat ditulis dengan :
d{ e'e)
= 2X'Y + 2 (XX)b =0
d(b )

sehingga diperoleh : X'Y = ( X" X )b,

dimana b = merupakan perkiraanB

Kemudian ruas kanan dan kiri dikalikan (X' X )}, maka :
(XX (XyYy) = (X‘.X Y (X X)b
b = (XX)YI(Xy)

l

' ILIK TAKAAN
S | WLIK PERPUS
Vs \ UNIVERS.TAS JEMBER
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Dimana

XX

bl
b2

bk

X21

Xjl
Xkl

X22

Xj2
Xk2

X2i

Xiji

X =

1

l
I l °
X2i X2n
Xji  Xjn
Xki Xkn
X21 Xji

X221 X2iXji

XjiXai i

XKiX2i XMXji

X21 . ..
X2a .

X2i

XZn

Xiji

Xjn

X2iXki

XjiXki

X?ki

CXjl .
. Xj2 . .

. Xkl
P

XKki

Xkn

Yl
Y2

Yi
Yn

31
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4.7.3 Evaluasi terhadap Koefisien Program Pengembangan Produ?(tifitas
Tenaga Kerja

Evaluasi koefisien program pengembangan produktifitas ini
bertujuan untuk memilih program - program pengembangan produktifitas
yang bernilai positif dan signifikan yang merupakan program - program
calon pengembangan produktifitas. Dalam hal ini diperlukan beberapa
perhitungan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui tingkat
signifikan dari program - program pengembangan tersebut.

Perhitungan - perhitungan tersebut digunakan sebagai analisis
penunjang dari analisis pokok yang ®da, sehingga program - program
yang terpilih benar - benar program yang berpengaruh dalam
pengembangan produktifitas tenaga kerja.

Tahap - tahap perhitungan tersebut adalah :

a. Menghitung koefisien penentu berganda dengan rumus (J. Supranto ;

1883 :320)

b2vyiX2i + b3yiX3i + bkyiXki

R? =
yi

Apabila dinyatakan dalam bentuk matriks adalah

b'XY
R? =

b i ®

Dimana :
R® = Koefisien penentu berganda
bk = Koefisien regresi
Li = Variabel bebas

Yi = Variabel terikat
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B . r : 1
Koefisien peneniu berganda (R ) menunjukkan seberapa
besar sumbangan variabel bebas yaitu program  pengembangan
produktifitas tenaga kerja terhadap variabel terikat secara menyeluruh,

dengan rumus

. Pengujian terhadap koefisien regresi secara individu

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing -
masing koefisien regresi mempunyai arti vaitu dengan menggunakan
uji t {ttest), Adapun langkah - ?angkahnya dalah sebagai berikut -
(]. Supranto : 1983 383)
Hipotesis : Ho = bk = 0 tidak ada pengaruh

Ha = bk 0 ada pengaruh

Dengan level signifikan tertentu : ¢

Menghitung nilai t dengan rumusg °

bI2.3 . .k W~ . MILIK PERPUSTAKAAN
thitung L= o UNIVERSITAS JEMBER
Se 123, .k
Dimana
bl123 .. k = koefisien regresi parsial
Sp 123.. k = standard error of estimate masing - masing variabel
bebas *

Kriteria pengujian :
Ho
Ho

]

ditolak apabila thitung < t ;(n- k)

t

diterima apabila t hitung > t ;(n- k)
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Apabila digambarkan akan nampak sebagai berikut :

Gambar 2
Kriteria Pengujian
Terhadap Koefisien Regresi secara Individu

/’/

o

g
.

™ Daerah terima Ho %m& Ha
e 7
T (H-RY

Sumber : ] Supranto, 1888 “Pengantar Probabilitas dan Statistik  Induktif”

Nilat standart srror of estimate dagat diperoleh denagn rumus ssbagai
berikut
{]. Supranto ; 1883 : 201 )

Z e?i
o | & ———

n. k
dimana
S%“@ = mengukur variasi Y terhadap garis regresi Y sebab

e=Y- Y

Leliz EY¢i- bIEXIHYi—. . . . - bkEXkiYi

. Pengujian terhadap koefisien regresi linier berganda secara serentak

Untuk menguji apakah selurgh variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat yaitu program pengembangan produktifitas tenaga
kerja terhadap persentase perubahan produktifitas tenaga kerja,

digunakan uji F dengan (J. Supranto: 1983 : 268)
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RE/(k - 1)

f hitung =
(I-R3)/ (n-k)

Dimana :

R¥ = Koefisien penentu berganda

k = banyaknya variabel bebas

n = banyaknya data

Apabila dinyatakan dalam analisis varians dengan rumus sebagai

berikut : (]. Supranto : 1983 :267 )
ESS/ (k-1) *®
Fhitung =
R3S/ (n-k
Dimana
ESS = Explained / Regressicn Sum of Square { jumlah kuadrat regresi )

RSS = Residual Sum of Square ( jumlah kuadrat kesalahan pengganggu )

Penggunaaan analisis varian, sebenarnya adalah memecah TSS (Total Sum
of Square ) menjadi ESS dan RSS. Apabila dinyatakan dalam bentuk

malriks dapat dilihat dalam tabel 2 berikut :
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) : [ 4
Tabel2 . Analisa Varian dengan k Variabel dengan Pendekatan
Matriks
Sumber Variasi  Jumlah Kuadrat Darajat Rata- Rata
{S88) Kebebasan  Kuadrat (MSS)
- _ (df) B
Dari regresi
(%2, %3, ... xk b’X'Y (k-1) B'X'Y' /(k-1)
(ESS ) i
Dari kesalahan
pengganggu i1 b ¥ (n - k) YY-b'YY/(n-
(RSS ) _— Y .
Total Sum of
Square S 4 4 (- k)
{T33)

Sumber : | Suprante : 1983 : * Linier Pro®@amming V. ;&

MSS = Means of Square

Untuk mengetahui apakah korelasi koefisien regresi linier berganda
tersebut berarti atau tidak, dapat diketahui dengan membandingkan hasil
perhitungan statisttk F dengan nilai F dalam tabel untuk pembilang
(k-1) dan penyebut (n-k) dengan taraf signifikan tertentu. Apabila
hasil perhitungan F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka dapat
dikatakan koefisien regresi linier herganda tersebut mempunyai arti

(hipotesa diterima ). Dan sebaliknya apabila hasil perhitungan F lebih
kecil dari ¥ tabel, maka koefisien regresi linier berganda tersebut tidak

mempunyal arti ( hipotesa di tolak ). Untuk lebih jelasnya dapat dituliskan

sebagai berikut °
Hipotesa =Ho : Ul = U2 =. . . = Uk
HI : Ul =U2=., .= Uk

dengan level of significan tertentuy .
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Kriteria pengujian .

Ho diterima apabila : Fhitung < Fi (k- 1Y ; {n - k)
Ho ditelak apabkila : F hitung > F ; (k-1), (n- k)
Apabila digambarkan akan nampak sebagal berikut:

Gambar 3
Kriteria pengujian terhadap koefisien
regresi Linier berganda secara gerantak

Fa s (TR

Sumber : ]. Supranto ; 1986 “ Pengantar Probabilitas dan Statistile Indultif ©

Dari hasil evaluasi terhadap koefisien program pengembangan
produktifitas tenaga kerja akan diperoleh program calon pengembangan
produkiifitas tenaga kerja, yaitu program yang mempunyai koefisien
positif dan signifikan. Sebaliknya program Yyang mempunyal kosfisien
negatif tidak dapat digunakan sebagai program calon pengembangan
produktifitas tenaga kerja.

2.7.4. Optimalisasi Program Pengembangan Preduktifitas Tenaga Kerja
Pengertian dari optimalisasi program pengembangan
®
produktifitas tenaga kerja disini adalah memilih kombinasi yang optimal

dari implementasi program - program pengembangan produktifiias
tenaga kerja.

QW 5 | MILIK PERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS JEMBER
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Adapun analisis yang digunakan adalah linier programming

dengan formulasi : ( David ]. Sumanth : 1985 : 323 )

Dimana

Tk =

Ak
Fi —
Sk

r
Maximize : Pk Ak Tk
k=}

Subjectto : r
FkTk < F

=t
I
—

r
by SkTk = 3
k=1

1 jika program K terpilih

0 jika program k tidak terpilih

Koefisien program ke- k

Dana yang dibutuhkan untuk program ke- k
Penghematan dari penggunaan program k
Maksimum dana yang tersedia

Maksimum penghematan yang dapat diterima

. Dalam linier programming dikenal dua macam fungsi, yaitu :

fungsi yang menggambarkan tujuan analisis, dalam hal ini optimalisasi

program pengembangan produktifitas tenaga kerja. Sedangkan fungsi

vang kedua adalah fungsi pembatas yang merupakan bentuk penyajian

matematis dari batasan - batasan kapasitas yang tersedia, yang akan

dialokasikan secara optimal, dalam hal ini tersedianya dana dan

penghematan yang dapat diterima.
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Analisis linier programming bertujuan untuk memperolgh hasil
yang maksimum dengan biaya yang minimum, dengan memperhatikan
pembatas - pembatas yang ada yang dinyatakan dengan ketidaksamaan .

Prosedur pemecahan program linier pada dasarnya terdapat
dua pemecahan, yaitu (J. Supranto: 1983 : 38)

a. Metode Grafik
yaitu teknik penyelesaian program linier dengan dua variabel bebas,
sehingga penggunaannya sangat terbatas.
b. Metode Simpleks
yaitu suatu metode yang secara sistematik dimulai dari pemecahan
dasar yang feasable ke pemecahen dasar feasable yang lain dan ini
dilakukan berulang - ulang ( dengan jumlah ulangan terbatas } 9
sehingga akhirnya diperocleh suatu pemecahan dasar optimum dan
pada setiap langkah menghasilkan suatu nilai dari setiap fungsi tujuan

yang selalu lebih besar atau sama dari langkah - langkakh sebelumnya.

Langkah - langkah pemecahan metode simpleks

a) Nyatakan persoalan dalam bentuk standard.

b) Mulai dengan pemecahan feseabel awal dalam sistem kanonik.

¢) Uji, apakah pemecahan dasar feasable ity optimal. Hal ini menyatakan
perubahan bersih dalam nilai fungsi tujuan. Apabila koefisien -
koefisien itu negatif atau nol, maka solusi cptimal.  Bila tidak,
dilanjutkan ke langkah berikuigya.

d) Pilih suatu variabel non dasar utnuk menjadi variabel baru didalam
selusi. Yang dipilih adalah variabel non dasar dengan Kkeuntungan
relatif yang terbesar.

&) Menentukan variabel dasar yang akan diganti oleh variabel non dasar.

Untuk itu dilakukan pengujian terhadap tiap pembatas untuk
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®
menentukan seberapa jauh variabel non dasar mempunyai koefisien

positif. Batas uji ditentukan oleh rasio dari konstanta ruas kanan
dengan koefisien tersebut. Pembatas dengan batas uji paling rendah
ditentukan dari variabel dasar dj dalam pembatas itu, akan diganti
dengan variabel non dasar. Hal ini disebut minimum ratio rule.

Dari sistem kanonik baru dan solusi dasar feasablenya melalui operasi
pivol, kemudian kembali ke langkah ¢.

Pembatas dalam bentuk ketidaksamaan dapat diubah menjadi

bentuk kesamaan dengan menambah atau mengurang! ruas kiri dari

variabel non negatif. Variabel baru ini dissbut slack variabel, yang harus

ditambah ke ruas kiri bila bentuk ket?daksamaannya < dan dikurangkan

bila bentuk ketidaksamaannya = Berikut ini bentuk tabel perhitungan

metode simpleks secara umum.

Tabel 3 : Perhitungan metode simpleks secara umum

crjcal. . {cjl..Icn]l 0 (. | O &
Cb vektor X1{X2|..|Xj|{..|1Xn 0581 1., Sn RHS
dalam
basis
Cbl Cl
[ ]
Chn Sn
Crow
main bedy identity

sumber : Ravindran , 1987, “Operation Research Principles and Practice”
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Keterangan :

a) Kolom pertama pada tabsl merupakan Cb yaitu harga vektor - vektor
dalam basis.

b} Kolom kedua memberikan vektor - vektor yang ada dalam basis - basis
( sebanyakn ). Pada langkah pertama kelom ini diisi slack variabel.

¢) Kolom RHS adalah merupakan nilai Xj vang baru.

d) Kolom main body merupakan bidang berisikan koefisien - koefisien
variabel dalam konstrain.

) Kolom identity merupakan bidang yang berisikan koefisien - koefisien
slack variabsl.

f) Z merupakan hasil kali antara Cb ®n nilai dari RHS.

Seringkali hasil dari program linier tidak dalam bilangan bulat
atau pecahan. Untuk ity diperlukan pemecahan masalah yang
menghasilkan pemecahan bulat. Oleh karena itu ada pregram lain yang
dapat membantu persoalan tersebut yaitu program integer

Persoalan integer programming adalah merupakan
programming dimana persoalan optimalnya harus menghasilkan bilangan
bulat { integer ), jadi bukan pecahan. (. Supranto ; 1982 : 300)

Linier programming memerlukan variabel dengan nilai riil non negatif,
sedangkan integer programming memerlukan nilai variabel , nilai non
variabel non negatif dan integer (W. Arga: 1986 : 122)

Jika penyelesaian optimal dan feasable dari sebuah program
linier berupa integer, maka penyalesaian itu juga merupakan penyelesaian
optimal dan feasable bagi persoalan integer programming. Persoalan
integer programming seringkali dapat diselesaikan dengan
mentransformasikan terlebih dahulu beberapa wvariabael, sehingga

diperoleh bentuk linier programming yang dapat diselesaikan dengan
metode simpleks.
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Ada dua teknik dari program integer, yaitu :
a. Branch and Bound Algorithm
Langkah - langkah penyelesaiannya :

I. Membentuk cabang persamaan baru { branching )

Apabila solusi awal dari program linier menghasilkan nilai
variabel pecahan, misalnya X * J, maka ij X * j;; dimanai, dan iz
adalah angka - angka non negatif integer yang berurutan, maka dapat di
bentuk dua cabang persamaan baru dengan berdasar kepada persamaan
awal dengan tanda pembatas Xji, atau Xjiz. Proses ini disebut branching.
lika solusi dicapai dengan mengabaikan syarat bahwa X1 dan X2 harus
bilangan bulat, maka persoalan ini Merupakan pendekatan awal ( first
approximation ). Seandainya solusi didapat dengan mempertimbangkan
syarat integer tersebut, maka kita akan dapat membentuk dua cabang
persamaan baru. Pendekatan ini merupakan pendekatan kedu. ( second
approximation ). Selanjutnya kedua cabang persamaan ini diselesaikan

dengan cara seperti penyelesaian program linier umumnya.

2. Membentuk pembatas ( Bounding )
Branching tetap dilakukan selama solusi pendekatan awal masih
mengnhasilkan nilai - nilai variabel pecahan { non integer ).

Nilai fungsi tujuan untuk persamaan baru akan menjadi batas yang
lebih kecil untuk masing - masing program lanjutannya. baik untuk solusi
yang integer maupun nen integer,

Untuk lebih jelasnya , berikut ini disajikan gambar penvyelesaian

program integer dengan branch and bound algorithm.
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Sumber :'W. Arga, 1898, Dynamic & Integer Programming

Penjelasan gambar :

Pada tahap awal progfam linier didapatkan hasil dalam bentuk
nen integer, sehingga untuk mendapatkan hasil integer dibuat persamaan
baru ( Branching ). Karena masih ada persamaan yang non integer, maka

proses branching masih tetap dilakukan , yaitu dengan memberi batas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

X2 < iy dan X2 = i pada persamaan baru dan seterusnya samp;i hasil

optimal yang integer didapatkan.

b. Cut Algorithm

Cut algorithm pada dasarnya bekerja seperti pada metode
branch and bound. Perbedaan utamanya adalah bahwa pada setiap
pemotongan hanya pada sebuah program persamaan baru yang
mengakibatkan daerah feasable menyempit tanpa harus melakukan
pembagian. Metode yang digunakan dalam algoritma ini adalah sebagai
berikut :

|. Memilih salah satu variabel non integer dari tabel simplek cptimal,
tanpa memperhitungkan variab&® non dasar yang bernilai nol
Kemudian membuat persamaan sesuai dengan baris dimana variabel
non integer tersebut berada.

2. Menulis kembali koefisien pecahan dan konstanta yang ada dalam
pewrsamaan pembatas tersebut sebagai jumlah dari bilangan bulat
positif yang bernilai antara 0 dan 1. Menulis kembali sisi sebelah kiri
koefisien dari konstanta pecahan. Sedangkan sisi sebelah kanan hanya
berisi konstanta dan koefisien bulat.

3. Membuat pembatas baru dengan cara mengubah persamaan pada sisi
sebelah kiri menjadi nin negatif. Persamaan ini menjadi pembatas baru
dalam mengerjakan langkah berikutnya. Pembatas baru itu yaitu

pembatas Gomory atau Gomory Constraint.
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a.1.% lmplementasi dari program yang terpilih

Program yang telah diselekst dengan langkah - langkah
sebelumnya adalah program - program yang harus diimplementasikan
untuk pengembangan atau peningkatan maksimum yang mungKkin terjadi
didalam tingkat preduktifitas tenaga keria. Hasil - hasil dari
pengembangan produktifitas yang diharapkan dapat diketahui dengan
mengadakan pengukuran kembali terhadap tingkat produktifitas tenaga
kerja perusahaan. Hal ini selanjutnya akan mengarah kembali pada

lingkaran berikuinya dari proses produktifitas.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ®

3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Maya Muncar merupakan sguatu perusahaan yan¢ bergerak
dalam bidang pengalengan ikan ( Fish Canning Industry ). Perusahaan
ini didirikan pada tanggal 22 September 1979, di Bogor, dengan akte
notasris  Esther Daniar Iskandar, SH, No 12, tahun 1978. Pendirian
perusahaan ini, berdasarkan persetujuan :(a.) Departemen Perindustrian :
No : 0699/ Reg / Kanwil 13 / Al / IUT - 66/ IX / 88 dan (b.) Departemen
Perdagangan : No : 024 -2288/13/PB/1/1989/P (II).

Perusahaan im1 berkedudykan di Dukuh Sampangan, Desa
Kedungrejo, Kabupaten Banyuwang:. Areal yang ditempati seluas 13.840
m? . Pada awal berdirinya perusahaan ini dipimpin oleh Bapak Ibrahim.

Modal awal yang ditanamkan pada tahun 1978 adalah sebesar
Rp. 50.000.000,- . Modal ini semuanya dari dalam negeri. Masa produksi
percobaan dimulai awal tahun 1981, sedangkan produksi komersialnya
dimulal pada tanggal 1 juli 1981, dengan merk " MAYA dan THREE
FLOWERS " terdiri dari jenis ikan sardines dan mackerel.

Mula - mula perusahaan ini hanya memiliki peralatan yang
sederhana dalam pengolahan ikan dan jumlah tenaga kerja yang
digunakan masih relatif sedikit. Hal ini disebabkan pangsa pasar
perusahaan masih sangat kecil.

Dari tahun ke tahun, perusahaan ini mengalami perkembangan
yang cukup baik, sehingga timbul keinginan untuk mengembangkan
perusahaan atau mengadakan ekspansi. Dalam rangka pengembangan
usahanya ini, PT. Maya Muncar melakukan kerja sama dengan MITSUI
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o
Co. and Ltd, salah satu perusahaan besar Jepang yang memberi lisensi
untuk memproduksi ikan kaleng merk " BOTAN “.

Pada pertengahan tahun 1988, atau tepatnya bulan jumi, PT
Maya Muncar, mulai mengembangkan usahanya dengan memproduksi
ikan tuna kalengan dan pet food sebagai produk ekspor. Sampai saat ini,
PT. Maya Muncar telah melakukan ekspor ke beberapa negara, meliputi
Eropa, Amerika, Jepang dan lain - lain.

Pada awal tahun 1994, pengembangan usaha dilakukan lagi
dengan menambah beberapa macam produk ikan tuna kaleng yang
berbumbu ( sambal goreng, kage, rica - rica , dan saus bawang
bombay ) untuk produk lokal ( dalam negeri ).

3.2. Lokasi Perusahaan
Perusahaan PT. Maya Muncar yang merupakan perusahaan
pengalengan ikan, sangatlah tepat bila letaknya berada disekitar pantai,
tepatnya didukuh Sampangan, Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar,
Kabupaten Banyuwangi.
Sebagaimana perusahaan - perusahaan yang lain, PT. Maya
Muncar, dalam menentukan lokasi perusahaannya melalui studi kelayakan
yang mendalam. Hal tersebut antara lain dengan memperhatikan faktor -
faktor yang dipandang cukup strategis diantara berbagai alternatif
pemilihan, yaitu :
1. Faktor bahan baku °
Daerah Muncar dikenal sebagai daerah penangkapan ikan lemuru dan
ikan - ikan lain yang cukup banyak, sehingga untuk mendapatkan
bahan baku tidak terlalu sulit dan harganyapun cukup murah.
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Faktor tenaga kerja °
Lokasi perusahaan berada di daerah yang penduduknya relatif padat,
sehingga dapat dikatakan perusahaan dekat dengan sumber daya
manusia. Hal ini bisa membantu pemerintah dalam menampung
tenaga kerja dan mengurangi urbanisasi.

3. Faktor transportasi

Lokasi perusahaan berada di daerah yang tidak sulit dalam hal
transportasi, sehingga untuk mengirim barang - barang yang
dihasilkan tidak mengalami kesulitan.

3.3. Sirukiur Organisasi L

Struktur organisasi adalah merupakan suatu kerangka vyang
dapat menunjukkan segenap fungsi pekerjaan dalam organisasi,
hubungan fungsi yang satu dengan fungsi yang lain, serta pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi.

Sualu perusahaan akan berjalan lancar apabila perusahaan
mengadakan pengorganisasian yang baik dalam mengelola
perusahaannya. Dengan organisasi yang baik dan teratur maka dapat
ditentukan pembagian kerja , tugas dan tanggung jawab pada masing -
masing bagian dengan jelas. Untuk mengetahui secara jelas mengenai
tugas, wewenang dan tanggung jawab dari semua pihak yang ada dalam
suatu organisasi perusahaan, maka dapat dilihat dalam struktur
organisasinya.

Struktur organisasi yahg digunakan oleh PT. Maya Muncar
adalah berbentuk garis lurus atau lini. Dalam bentuk organisasi garis
lurus, kekuasaan atau perintah - perintah langsung diberikan kepada

masing - masing bawahan, lalu lintas kekuasaan lurus vertikal, semua

petugas, pegawai dan karyawan bertanggungjawab penuh kepada

4y
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atasan langsungnya. Dengan adanya garis tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang jelas akan menyebabkan mudahnya koordinasi
dan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan .

Adapun struktur organisasi perusahaan PT. Maya Muncar
berbentuk lini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masimg -
masing bagian dalam struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. DIREKTUR
a) Menentukan tujuan kebijaksanaan, baik yang khusus maupun yang
umum dibidang keuangan / administrasi dan personalia, pengadaan
ikan lokal dan umum, serta bidang produksi dan tehnik.

b) Mengoordinasi seluruh kegiatan perusahaan melalui kepala bagian
yang dipimpinnya.

¢) Memberikan gambaran - gambaran mengenai keadaan dan prospek
perusahaan.

d) Merencanakan program - program yang harus dilaksanakan, usaha -
usaha pengembangan semua semua bagian perusahaan.

e) Membina hubungan baik terhadap semua wunsur yang ada di
perusahaan.

) Menjalin hubungan yang baik terhadap semua pihak luar untuk
kemajuan perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya direktur bertanggung jawab atas

keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan dengan segala aktifitasnya.

2. INTERNAL AUDIT
Internal audit mempunyai tugas mengaji, memeriksa dan
mengevaluasi semua kegiatan dibidang keuangan, administrasi dan
kegitan operasional. Dalam melaksanakan tugasnya internal audit
bertanggung jawab kepada direfktur.

32
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3. WAKIL DIREKTUR .

a) Membantu pelaksanaan tugas - tugas atau kebijaksanaan yang sudah
digariskan direktur dan pengawasan pelaksanaannya terhadap
bagian - bagian yang ada di bawahnya.

b) Mewakili fungsi direktur bilamana direktur berhalangan terutama
dalam pelaksanaan tugas - tugas perusahaan baik kedalam maupun
keluar dalam batas - batas yang ditentukan direktur.

Dalam melaksanakan tugasnya wakil direktur bertanggung jawab kepada
direktur.

4. SEKRETARIS A

a) Mempersiapkan semua keperluan pimpinan dalam mengselola
perusahaan.

b) Membantu menyelesaikan pekerjaan pimpinan.

c¢) Melaksanakan agenda surat - menyurat baik yang masuk maupun
keluar.

d) Melaksanakan kegiatan komunikasi melalui telephone, telegram, telex
dan dan faximili.

5. DIVISI KEUANGAN / ADMINISTRASI DAN PERSONALIA

a) Menetapkan kebijaksanaan dibidang keuangan dalam rangka
menunjang keberhasilan kebijaksanaan yang ditetapkan perusahaan.

b) Mengadakan perencanaan anggaran belanja tiap - tiap bagian dalam

®

perusahaan.

c) Mengurusi surat - surat berharga milik perusahaan dan bukti
penjualan.

d) Mengatur pencatatan ( administrasi ) dalam bidang kepegawaian.

33
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e) Merencanakan penambahan dan pengurangan jumlah tenaga Yang
diperiukan oleh perusahaan.

f) Melaksanakan bimbingan untuk pengembangan kemampuan tenaga
kerja dalam menjalankan tugas.

g) Mengadakan penentuan kenaikan pangkat, promosi dan mutasi.

Dalam melaksanakan tugasnya divisi keuangan / administrasi dan

personalia bertanggung jawab kepada direkitur dan dibanfu oleh

beberapa bagian, yaitu :

— Pembukuan
Melaksanakan tugas - tugas pembukuan yang berhubungan dengan
kelancaran operasi antar bagian $ang ada dalam perusahaan dan
menyusun laporan keuangan perusahaan.

- Cost Control
Mengadakan pemeriksaan terhadap administrasi keuangan sebelum
diperiksa akuntan.

- Inventory

Melakukan pencatatan persediaan perusahaan baik bahan baku,
bahan penoclong maupun bahan - bahan lain yang dibutuhkan untuk
proses preduksi dan melaporkan pada kasir apabila terjadi kehabisan
bahan.

- Personalia
Melaksanakan kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan karyawan
dan menentukan besarnya gajj dan upah karyawan yang d’dasarkan
atas absensi masing - masing karyawan.

- Kasir
- Menerima uang dan alat pembayaran lainnya yang masuk dalam

perusahaar.

Melaksankan pembayaran gaji, upah dan upah lembur karyawan.

34
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Membuat buku mutasi kas dan bank. .
- Mengajukan permintaan wang untuk pembelian bahan - bahan

keperiuan perusahan.
— Perpajakan
Menghitung besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan
berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

6. DIVISI PENGADAAN IKAN LOKAL DAN UMUM

a) Menyusun rencana pembelian sesuai dengan kebutuhan, yang
meliputi bahan baku, bahan penolong dan alat perlengkapamn untuk
produksi. &

b) Merenmcanakan kegiatan penjualan produk sampingan yang meliputi
penentuan harga dan daerah pemasaran.

¢) Mengatur sarana transportasi perusahaan untuk keperluan dinas
maupun angkutan material.

d) Mengatur kegiatan yang bersifat umum seperti keamanan.

Dalam melaksanakan tugasnya, divisi pengadaan ikan lokal dan umum

bertanggung jawab kepada direktur dan dibantu oleh beberapa bagian,

yaifu

— Pembelian ikan lokal
Mengadakan pembelian ikan lokal yang diperlukan cleh masing -
masing bagian produksi dan menjaga mutu ikan yang dibeli, pada
waktu penyimpanan sementara menunggu saat proses produksi.

- Pembelian alat perlengkapan d;n bahan penolong
Melaksanakan pembelian alat - alat perlengkapan dan bahan penolong
yang diperlukan dalam proses produksi.
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~ Penjualan fish meal ¢

Mencari daerah pemasaran yang menguntungkan untuk penjualan fish
meal dan melaksanakan penjualan fish meal ke daerah pemasaran
tersebut.

— Umum dan pemeliharaan kendaraan
Memeliharan saranan transportasi perusahaan untuk keperluan
dinas maupun angkutan material agar selalu siap digunakan.

— Keamanan
Menjalankan penjagaan keamanan perusahaan dari gangguan yang
ada, baik dari dalam maupun luar perusahaan.

e

1. DIVISI PRODUKSI DAN TEKNIK

a) Mengatur pelaksanaan proses produksi dari bahan baku sampai jadi

b) Menjaga kondisi mesin agar selalu berada dalam keadaan siap
dioperasikan.

¢) Mengatur pemakaian masing - masing mesin produksi sehingga
selalu dalam keadaan standar untuk dioperasikan.

d) Mengambil langkah - langkah penyempurnaan bila terjadi
penyimpangan dari standar produksi yang telah ditentukan.

e) Mengatur pelaksanaan penggudangan barang jadi sampai siap
dikirimkan ke distributor.

Dalam melaksankan tugasnya, divisi produksi dan teknik bertanggung

jawab kepada direktur dan dibantu oleh beberapa bagian, yaitu :

- Supervisor produksi ’
Mengatur dan melaksanakan semua kegiatan produksi serta menjaga
kuantitas dan kualitas hasil produksi agar selalu sesuai dengan standar.

30
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Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa penglwas
bagian untuk produk sardines dan mackarel, produk tuna dan produk
fish meal.

— Supervisor quality control dan research and development
Menentukan standar kualitas produk dan menjaga kualitas produk agar
selalu sesuai standar dengan melakukan pengamatan kualitas produk
gserta melaksanakan penelitian dan pengembangan produk agar selalu
sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan.
Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa pengawas
bagian produk sardines dan mackarel, produk tuna dan sanitasi
perusahaan. °

- Gudang
Menyimpan sementara produk jadi dalam gudang serta mengatur
pelaksanaan pengiriman produk jadi tersebut.

-~ Teknik
Memelihara mesin agar tidak terjadi kerusakan dan memperbaiki jika
terjadi kerusakan, sehingga mesin selalu dalam keadaan siap
dioperasikan. Dalam melaksanakan tugasnya koordinator tehnik
dibantu oleh beberapa tehnisi yang menangani bagian cold storage,

genset, workshop ( ruang kerja teknik ) listrik, boiler dan mesin - mesin
produlksi.
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3.4. Aspek Personalia ®
Dalam aspek personalia ini meliputi jumlah karyawan, sistem

pengupahan, fasilitas - fasilitas lain bagi karyawan dan jam kerja
karyawan.
3.4.1 Jumlah tenaga kerja

Dalam menjalankan aktifitas sehari - hari , PT. Maya Muncar
menggunakan tenaga kerja yang dikelompokkaan dalam 2 golongan,
yaitu tenaga kerja tak langsung berjumlah 50 orang dan tenaga kerja
langsung yang terdiri atas tenaga kerja tetap berjumlah 75 orang dan
tenaga kerja lepas yang berjumlah 800 orang. Adapun uraian secara rinci
adalah sebagaimana tabel berikut -

Tabel 4. Data Personalia, PT. Maya Mungar, Banyuwangi

EETERANGAN JUMLAH
TENAGA KERJA
A. Tenaga Kerja Tak Langsung :
1. Direktur 1
2. Wakil Dircktur 1
3. Internal Audit i
4. Sekretaris 1
6. Divisi Keuangan/ Administrasi dan Personalia
— Kepala divisi 1
— Kepala bagian divisi 6
— Karyawan ¢
6. Divisi Pengadaan kan Lokal dan Umuin
— Kepala divisi é
— Xepala bagian divisi 13
— Karyawan i
7. Divisi Produksi dan Teknik )
— Kepala divisi 4
Kepala bagian divisi (supervisor) &
— Karyawan
B. Tenaga Kerja Langsung 50
1. Tenaga Kerja Produksi dan Teknik 25
2. Tenaga Kerja Pengadaan Tkan Lokal dan Umum 800
3. Tenaga Kerja Lepas

Summber data : PT. Maya Muncar
QW5 | MILIK PERPUSTAKAAN
“as UNIVERSITAS JEMBER
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3.4.2 Sistem Pengupahan
Sistemm pengupahan PT. Maya Muncar secara rinci d#pat
dijelaskan sebagai berikut :
a. Gajl tenaga kerja tidak langsung, yaitu gaji para tenaga kerja yang tidak
terlibat langsung dalam proses produksi.
b.Upah tenaga kerja langsung yaitu upah tenaga kerja yang langsung
teilibat dalam proses produksi. Adapun upah yang diberikan terdiri
dari :
1. Upah tenaga kerja harian, yaitu upah yang dibayarkan atas dasar
har kerja aktual dalam seminggu.
2. Upah tenaga kerja lepas, yaitu upah yang dibayarkan atas dasar
kesepakatan kerja yang bisa diterjma aktual perminggu.
3.4.3 Jam kerja karyawan
Jam kerja karyawan pada PT. Maya Muncar dalam sehari adalah
8 jam. Sedangkan dalam satu minggu bekerja selama 6 hari, dengan
ketentuan sebagai berikut :
- 07.00 - 12.00 WIB adalah waktu untuk kerja
- 12.00 - 13.00 WIB adalah waktu untuk istirahat
- 13.00 - 15.00 WIB adalah waktu untuk kerja
Pada saat tertentu tidak menutup kemungkinan kerja diluar ketentuan jam
kerja diatas, yang biasanya disebut dengan istilah kerja lembur.

3.5. Aspek Produksi

Aktifitas produksi pada PT. Maya Muncar meliputi kegiatan
yang dilakukan perusahaan. mulai dari bahan baku hingga
pemrosesannya menjadi produk jadi. Adapun komponen - komponen
yang penting dalam menghasilkan produk jadi adalah bahan baku,
bahan penolong, peralatan produksi dan proses produksi. Dalam hal ini

>Y
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yang akan dijelaskan adalah proses produksi sardines, mackerel dan%una,
sedangkan yang merupakan produk sampingan tidak dijelaskan.
3.6.1 Bahan baku
Jenis ikan yang digunakan sebagai bahan baku dari masing -
masing jenis produk dalam kaleng yaitu:
- Sardines menggunakan jenis ikan lemuru.
— Mackerel menggunakan jenis ikan selengseng, ikan ekor merah dan
ikan layang.
—- Tuna menggunakan jenis ikan skipjack / cakalang, vyellofin 7
madikakang, tongol dan albacore.
Jenis ikan skipjack dan yeMofin, hasil penangkapan didaerah
muncar sedikit sekali, sehingga untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
tuna PT. Maya Muncar membeli ikan dari daerah lain yang hasil

penangkapannya melimpah seperti daerah Indonesia Timur, yang
meliputi Ambon, Irian dan Sulawesi.

3.56.2 Bahan penolong

Bahan penolong merupakan bahan yang ikut dalam proses
produksi, akan tetapi tidak secara langsung nampak pada barang jadi
yang dihasilkan.
Pada perusahaan PT. Maya Muncar ini, bahan penolong yang digunakan
dalam memproduksi sardines dan mackarel adalah sama, tinggal

membedakan rasa sesuai dengan daerah yang dituju sebagai
[ ]
konsumennya.

Bahan tersebut berupa :

a. Saus (Sauce)
Yaitu suatu bahan berupa bumbu dari pasta tomat ( tomato paste ),
pasta pepaya ( pepaya paste ), gula pasir, garam, pengental ( starch ),

ou
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air yang diramu untuk menghasilkan rasa sesuai dengan %ang
diinginkan.
b. Kaleng
Yaitu bahan yang digunakan sebagai pelindung
c. Karton
Yaitu bahan yang digunakan untuk mengemas produk jadi
Sedangkan untuk bahan penoclong dalam produksi tuna adalah
sebagai berikut :
a. Saus ( sauce )
Yaitu suatu bahan yan g berupa bumbu dari minyak soya atau minyak
kedelai, garam dan air yang dirargu untuk menghasilkan rasa yang
dikehendaki.
b. Kaleng
c. Karton
Bahan - bahan penolong seperti saus, kaleng dan karton
tersebut diatas, dibeli dari perusahaan lain dalam bentuk siap pakai. Jadi
perusahaan PT. Maya Muncar tidak memproses bahan penolong
tersebut.
Khusus untuk kaleng dan karton, apabila cacat karena kesalahan
dalam pengangkutan, maka dapat ditukar tanpa dibebani biaya.

|
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3.6.3 Peralatan produksi

Peralatan produksi yang digunakan dalam proses produksi
pengalengan ikan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Peralatan Produksi, PT. Maya Muncar, Banyuwangi, Tahun 1998

{ No Peralatan Kegunaan Keterangan
' Produksi
1. Mesin boiler Untuk menghasilkan uap 2 buah, kapasitas @ 5 ton
1 buah, kapasitas @ 8 ton
3. Exhaust box Untuk melakukan pemasakan 6 buah untukproduk sard /
tahap pertama pada bahan mackarel
3. Mesin reton Untuk pemasakan tahap kedua [0 buah untuk sard/ mack |
sekaligus sterilisasi § buah untuk produk tuna
4. Timbangan Untuk menimbang bahan yang 4 buah timbangan KM
i akan diolah dan menimbang 100 buahtimbangan proses
{ produk yang dihasilkan i 4 buah timbangan lab
{ 8 Conveyer Untuk mengisi saus kedalam 8 buah
kaleng yang telah berisi ikan
8 Rotary drum Untuk mencuci kaleng 2 buah
Z. Mesin seamer  unluk melakukan penutupan 8 buah
kaleng
8. Bakair Untuk melakukan peidingiian 50 buah
{ setelah sterilisasi
8.  Alal Untuk merapikan daging tuna 3 buah
pengepres satelah dimasukkan dalam
L kaleng
{ 10. Cooker Untuk memasak daging tuna 4 buah
I1. Mesin pen Untuk mencuci kaleng sctelah 4 buah
cuci kaleng proses steriisasi
{ 12. Katrol Untuk  mengangkat kaleng 6 buah
L seteiah sterilisasi
13.  Pisaudan Untuk  memotong ikan pada 800 pisau
gunting proses penyiangan 800 gunting

Sumber data : PT. Maya Muncar
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3.5.4 Proses Produksi

Tahap - tahap proses produksi sardines dan mackerel adalah

sebagai berikut :

d.

Proses penyiangan

Pada tahap ini dilakukan pembersihan ekor, kepala dan perut untuk
ikan segar. Sedangkan untuk ikan yang masih beku dilakukan thawing
( pelunakan ) terlebih dahulu, kemudian dilakukan pemotongan sesuai
dengan kebutuhan. Peralatan yang digunakan adalah bak penampung
dengan keadaan air mengalir dan alat potong ( pisau dan gunting ).

. Pengisian daging ikan kedalam kaleng

Pengisian ini dilakukan setelah’ ikan dibersihkan, sesuai dengan
kemasan yang digunakan, yaitu 155 gram netto dan 425 gram netto.
Peralatan yang digunakan adalah timbangan /neraca dan conveyer.

. Pencucian kedua

Pencucian dilakukan terhadap kaleng yang telah berisi ikai. dan masih
dalam keadaan terbuka. Tujuannya untuk menghilangkan kotoran yang
menempel di kaleng, sekaligus untuk memeriksa mutu kaleng. Alat
yang digunakan adalah rotary drum.

. Precooking ( pemasakan pendahuluan )

Pemasakan pendahuluan dilakukan dengan suhu 80° - 100° C.
Lamanya waktu pemasakan pendahuluan adalah 16 - 30 menit.
Peralatan yang digunakan adalah exhaust box.

. Penirisan o

Menaruh kaleng yang berisi ikan yang sudah di masak ke tempat
yang sudah disediakan sampai dingin dan untuk mengurangi
kandungan air, peralatan yang digunakan yaitu bak - bak peniris yang
sudah di modifikasi sendiri oleh perusahaan.
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f. Pengisian saus
Pengisian bumbu - bumbu yang diperlukan sesuai dengan standar
kualitas produksinya. Hal yang perlu diperhatikan adalah suhu saus
pada saat diisikan adalah minimal 70° - 80° C. Peralatan yang
digunakan adalah conveyer.

g. Penutupan kaleng
Pada saat penutupan kaleng yang harus diperhatikan adalah kode
produksi dan berat totalnya. Selain itu penutupan dilakukan hingga
kaleng dalam keadaan hampa udara ( vacum ). Peralatan yang

digunakan adalah seamer.
h. Pencucian kaleng N
Pencucian kaleng dilakukan unfuk menghilangkan kotoran yang
melekat pada kaleng. Peralatan yang digunakan adalah bak - bak
penampung yang berisi air mengalir.

1. Sterilisasi

Sterilisasi dilakukan dengan pemanasan pada suhu 114 - 115e C,
dalam suatu alat yang disebut retort selama 80 - 90 menit.
j. Pendinginan

Pada tahap ini, kaleng yang baru di sterilisasi dalam retort diangkat
dengan forklift untuk dimasukkan kedalam bak air mengalir selama
+ 20 menit, hingga suhu mencapai 30° - 35¢ C. Peralatan yang
digunakan forklift dan bak air.

k. Penyimpanan ®
Penyimpanan dilakukan selama satu minggu. Setelah satu minggu
diperiksa ada tidaknya kaleng yang bocor, kembung dan lain - lain.

1. Produk jadi yang sudah diberi label dan di pak dalam karton, siap untuk
dipasarkan.
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Proses produksi tuna adalah sebagai berikut :

. Penyiangan

Ikan dibersihkan dengan memotong kepala, membuang isi perut,
memeriksa kesegaran, ukuran, jenis dan jumlah ikan yang akan
diproses. Sedangkan untuk ikan yang masih beku terlebih dahulu
dilakukan pelunakan ( thawing ). Pelunakan ini dilakukan dengan cara
merendam ikan dalam bak air yang mengalirselama 3 - 6 jam.

. Pemasakan

Lamanya waktu pemasakan tergantung dari berat ikan. Untuk menjaga
mutu ikan, temperatur pusat badan setelah di masak minimal 70°¢ C.
Peralatan yang digunakan adalah c.ooker dengan tenaga pemanas uap.

. Pendinginan

Pendinginan dilakukan dengan cara meletakkan ikan di tempat yang
telah disediakan satu - persatu, sehingga tidak tumpang tindih. Untuk
mempercepat bisa dibantu dengan kipas angin ( AC ). Lamanya antara
6 - 12 jam, sehingga benar - benar menjadi dingin. Peralatan yang
digunakan adalah rak penyangga dan kipas angin ( AC)

d. Pengupasan kulit dan tulang ( first cleaning )

Peralatan yang digunakan pisau stainless steel dan pisau bambu.

e. Pembersihan kedua ( second cleaning )

Pembersihan kedua dilakukan dalam rangka menjaga mutu ikan.

f. Pengawasan /inspeksi

Dalam inspeksi ini, yang menjadi perhatian utama adalah kebersihan,

bau, rasa daging bersarang dan warna daging.

g. Pemotongan

Daging ikan di potong dengan ukuran kira-kira4 - 5cm per potong.
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h. Pengisian daging ke kaleng
Pengisian daging kedalam kaleng sesuai dengan ukuran yang
dikehendaki.

1. Penimbangan
Penimbangan dilakukan dalam rangka penyeragaman berat daging
ikan. Tiap kaleng berat ikan antara 1280 gram - 1330 gram netto.

]. Pengepresan
Pengepresan dilakukan untuk memberikan ruang hampa udara pada
saat pemvacuman dan merapikan penampakan daging ikan.

k. Pengisian saus
Pengisian saus berupa minyak so}a atau air garam, tergantung negara
tujuan ekspor.

l. Penutupan kaleng
Penutupan kaleng hingga hampa udara.

m. Pencucian kaleng
Pencucian kaleng dari kotoran yang melekat pada kaleng. Peralatan
yang digunakan adalah bak penampung berisi air mengalir.

n. Sterilisasi
Sterilisasi dilakukan pada kaleng yang sudah tertutup rapat, dengan
cara dipanaskan pada suhu 115°C selama 3 jam.

o. Pendinginan
Pendinginan dilakukan dengan cara merendam kaleng dalam bak air
yang mengalir selama 20 mgenit, hingga temperatur kaleng mencapai
38¢ C.

p. Pencucian atau pembersihan kaleng
setelah pencucian ini, kaleng di simpan selama sehari semalam

( 24 jam ) kemudian ambil 2 buah kaleng untuk mengetahui kondisi
kaleng.
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q. Pemeriksaan akhir produk

Setelah produk di simpan selama 6 hari, dilakukan pemeriksaan

kembali terhadap kaleng bocor, kembung dan lain - lain.
r. Labelling

Pemberian label atau merk sesuai dengan daerah yang dituju.
s. Pengepakan atau verpacking

Produk di pak dalam karton. Peralatan yang digunakan yaitu carton
sealer.

Adapun skema proses pengalengan sardines dan mackerel, serta tuna
dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Ikan Segar

Penyiangan

Gambar 6
PT. Maya Muncar

Proses Produksi Sardines dan Mackerel

03

Than Beku

Thawing

Pemotongan

|

Pengisian ke dim
kaleng

Pencucian kedua

l
I Frecooking J

Penirisan

Peugisian saus
|
l Penutupan kalenp]

| Pencucian kaleng]
Sterldisasi
.
Pendinginan -\:\7’\;{?‘, 1
| S

I Penvimpanan ]

| MILIK PERPUSTAKARN, |

UNIVER3!TAS JEMBER

SIAP DIPASARKAN

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
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Ikan Segar

(GGambar 7
PT. Maya Muncar
Proses Produksi Tuna

Than beku

dicairkan

il

Pemoiongan Kepala dan
Pembuangau isi perut

Pemasakan

Pendinginan

Pengupasan kulit dan tulang|
{_first cleaning )

Pembersihan
( second cleaning )

Pemeriksaan kebersihan/ bau/
rasa daging bersarang/warna
gaging dan sebagainya

Pemotongan

Pengisian daging ke kaleng
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| Penimbangan

I

Pengepresan

1

Pengisian air garam dan
air biasa

Penutupan kaleng
( seaming )

Pencucian kaleng

Stenlisasi / retort

Pendinginan

Pencucian / Pembersihan|

kaleng

Pemneriksaan akhir produk

|

Labelling

|

I
Jacking dalam karton

|

SIAP DIPASARKAN

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
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3.6. Hasil Produksi ¢

PT. Maya Muncar di Banyuwangi adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengalengan ikan dengan merk “Maya dan
Botan ". Produk Yang dihasilkan terdiri dari produk utama dan produk
sampingan. Adapun produk utama terdiri dari :

1. Sardines kecil dalam kaleng 156 gram netto
(1 karton berisi 100 kaleng)

2. Sardines besar dalam kaleng 425 gram netto
( 1 karton berisi 48 kaleng )

3. Mackerel kecil dalam kaleng 165 gram netto
( 1 karton berisi 100 kaleng) .

4. Mackerel besar dalam kaleng 426 gram netto
(1 karton berisi 48 kaleng )

5. Tuna Chunk dalam kaleng 1880 gram netto
(1 karton berisi 6 kaleng )

6. Tuna Bumbu dalam kaleng 185 gram
( 1 karton berisi 48 kaleng )

Sedangkan untuk produk sampingan terdiri dari

1. Catfood atau makanan kucing

é. Fish meal atau tepung ikan.

Selain memproduksi bahan makanan ikan dalam kaleng untuk
konsumsi dalam negeri, PT. Maya Muncar sejak tahun 1991 telah
mengembangkan produknya yang berupa tuna dalam kaleng untuk
keperluan ekspor. Dengan demiltian PT. Maya Muncar telah membantu
program pemerintah yang sedang menggalakkan ekspor nin migas
sebagai pengganti non migas.
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3.7. Aspek Pemasaran

Dalam melakukan pemasaran, perusahaan PT. Maya Muncar
memiliki hubungan langsung dengan distributor yang berkantor di
Jakarta, sehingga PT. Maya Muncar tidak memiliki wewenang untuk
mengedarkan produknya ke pasaran secara langsung, melainkan
menyetor ke distributor yang ada di Jakarta tersebut.

Daerah pemasaran dari produk yang dihasilkan tersebut
meliputi Jakarta, Surabaya, Bali dan sebagian Sumatra.Sedangkan untuk
produk ekspor tuna meliputi Amerika, Eropa dan Jepang.

Kebijaksanaan saluran distribusi yang digunakan oleh PT. Maya
Muncar dalam menyalurkan produl;nya menggunakan saluran distribusi
tak langsung, yaitu sebelum produk sampai ke konsumen, terlebih dahulu
pihak produsen menyalurkan produknya ke distributor. Distributor inilah
yang memasarkan produk ke pengecer dan pengecer yang menjual ke
konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut :

rodusen Distributor Pengecer Konsumen
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V. SIMPULAN DAN SARAN

§5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan dalam

BAB IV , maka dapat diambil beberapa simpulan penting yang

merupakan jawaban dari tujuan penelitian, yaitu :

. Nilai Tambah Ekonomi (NITAMI) PT. Maya Muncar Banyuwangi, pada
tahun 1998 adalah Rp. 2.688.213.579.

2. Oleh karena NITAMI > 0 maka karyawan berhak untuk mendapatkan
tambahan dana kompensasi tambahan. Besarnya bagian untuk
karyawan adalah 18 % d;ri jumlah tersebut  vyaitu sebesar
Rp. 403.232.037

3. Alokasi dana program Kompensasi tambahan
Besarnya alokasi dana program kompensasi tambahan pada program

pengembangan produktifitas tenaga kerja terpilih yang optimal untuk
tahun 1999 sebagai berikut :

- Anggaran biaya penggunaan maksimum Rp. 55.000.000
- Tambahan dana sebesar 15 % NITAMI

(15% X Rp.2.688.213.878) Rp. 403.232.037
Total dana kompensasi tambahan Rp. 458.232.037

Dengan menggunakan persentase rata - rata biaya masing -
masing program pengembangah produktifitas tenaga kaerja terpilih yang
optimal, maka hasil perhittagan alokasi dana program kompensasi

tambahan tahun 1999 adalah sebagai berikut:

96
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i. Program Perbaikan kondisi kerja .
22,88 % X Rp. 458. 232.037 Rp. 104.7561.844

2. Program Latihan Kerja

22,80 % X Rp. 458. 232.037 = Rp. 104.476.904
3. Program Insentif Tambahan

29,49 % X Rp. 458. 232.037 = Rp. 35.132.628
4. Program Tunjangan jabatan

12,78 % X Rp. 458. 232.037 = Rp. 5B8.424.584
§. Program Keselamatan Kerja

12,10 % X Rp. 468, 232.037 = Rp. 55.446.077

Jumlah Total - =Rp 458.232.037
§.2. Saran

Dengan adanya nilal tambah ekonomi sebesar
Rp.2.688.213.678 , hendaknya PT. Maya Muncar Membagikan hasil kinerja
operagional terssebut kepada karyawan dalam bentuk program
kompensasi tambahan Dalam jangka pendek sebaiknya perusahaan
mengalokasikan dana program kompensasi tambahan pada kombinasi
T1, T2, T3, T4 dan T5 seperti dalam hasil simpulan diatas, karena
kombinasi program - program ini memberikan peningkatan produktifitas
tenaga kerja terbesar yaitu sebesar 259,144%.

Dalam jangka panjawg jika PT. Maya Muncar, Banyuwangi
bertujuan meningkatkan proquktifitas tenaga kerjanya, maka perlu untuk
mempertimbangkan program - program pengembangan produktifitas

tenaga kerja sebelumnya.
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Lampiran | a: Neraca Proforma, PT

Desember 1887

AKTIVA

[LAKTIVA _LANCAR
Kas

Bank

Piutang dagang
Piutang lain - lain
Persed. Barang jadi
Persed. Bahan - Bahan
Uang Muka Pajak
Uang Muka Pembelian
Beban Dibayar Dimuka

2. AKTIVA TETAP

Tanah

Bangunan 2.709.476.9786
Penyusutan (537.468.818)

Rumah dan Tanah
Mesin ¢ 4.127.962..872
Penyusutan (1.431.691.588)
Kendaraan 853.083.870
Penyusutan (216.977.360)
164.238.893
{111.188.233)

Inv. macam?
Penyusutan

3. AKTIVA TARK BERWUJUD
Selisih kurs  6.388.591.767
Amortisasi(1.277.718.353)

-
g ————

i S e — . o Sl A PO WA P WS W o e $o

S e v — e s O S S

................

33.176.037 |
2.787.274.702 |
1.703.646.464 :

165.589.250 |
8.339.367.498 |
3.022.080.313 !

27.820.854 |

33.21%.797 !

________ 383.831 |

| 12.981.330.746 |

| et s =

667.702.450 |

2.172.010.188 |
30.000.000 |

2.696.271.284 |
336.118.310 |

53.050.670 |

1

................ -

' i
'
y
'

R I PP R P

.................

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
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| 1L HUTANG

Hutang dagang

Hutang Bank ( KMK )

Hutang Pajak

! V. MODAL

Modal yang disetor
Saldo Laba s.d. 1996
Laba tahun 1598

100

. MAYA MUNCAR,Banyuwangi Per 31

PASIVA

1.865.420.199
16.109.669.098
20.819.335

__________________

4.100.000.000
1.778.810.320
173.755.083

...................

e e e e e o s S S S S o e S S e S Sy S i A e P s S S U S St o e S S S ks S T e e T o e S e d e e e o e oo o ST e D
e e e p————————p= e S L e
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Lampiran Ib : Neraca Proforma, PT. MAYA MUNCAR, Banyuwangi Per 31

Desember 1988

AKTIVA PASIVA
Rp | . Rp
LARTIVA LANCAR | L HUTANG
Kas 83.812.234 | Hutang dagang 2.958.183.640
Bank 1.233.933.296 Hutang Bank ( KMK) 19.888.387.969
Piutang dagang 1.071.757.313 Hutang Pajak 11.996.350

Piutang lain - lain
Persed. Barang Jadi
Persed. Bahan - Bahan
Uang Muka Pembelian
Beban Dibayar Dimuka

1. AKTIVA TETAP
Tanah

667.702.450

Bangunan 2.708.476.976

Penyusutan (672.540.666)
Rumah dan Tanah
4,137.963..872
Penyusutan (3.034.655.858)

30.000.000

Mesin ¢

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi

33.846.883.014;

2.036.536.310

3.103.306.914

Kendaraan 353.092.870 ¢
Penyusutan (284681952
‘ 268.410.908
Inv. macam? 164.238.893
Penyusutan (133.556.288) :
| 31682638
5.137.838.220
28.984.492.234

T S T T e Y R Tt St T i S S S e S S S e o S P S o e St S i

14.669.350 |
17.708.624.776 |
| 3.591.009.513 |

4.169.000 |
3.683.733 |

..................

-

L

: V. MODAL

i Modal yang disetor 4.100.000.000

i SaldoLabas.d.1997 | 1.951.665603
Laba tahun 1988 74.288.672

’
CEREE R el oy i e o
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Lampiran 2a : Perhitungan Rugi Laba PT. Maya Muncar, Banyuwangi
tahun 1997

I. PENGHASILAN
Penjualan Dalam Negeri 9.224.188.421

Discount (420.350.221)
8.803.849.200
Penjualan Ekspor 12.620.635.362
Penjualan Produk sampingan 363.113.754
jumlah Penjuala n 21.787.598.3186
Harga Pokok Panjualan (HPP) (15.5298.628 877)
Laba kotor Penjualan 6.257.969.439

II. BIAYA OPERASI

|. Beban Pemasaran/Penjualan 1.777.873.638
2. Beban Umum dan Administrasi .
Gaji dan THR 200.885.000
Perjalanan Dinas 258.301.331
Kendaraan 37.840.646
lat - alat Kantor 13.181.332
Pos, Telepon , Telegram 42.678.228
Asuransi Kebakaran 38.228.810
Asuransi Tenaga Kerja 14.247 605
Pajak Bumi & Bangunan 6.896.003
Penyusutan 817.0810853
Lain - lain . 9611.165
TOTAL BIAYA OPERASI 1.207.032.772
"""""""""""" (2.984.606.410)
III.LABA BERSIH USAHA ( EBIT) 3.273.363.029
Hgil Big«lais @ VoW M 26.019.880
3.288.382.908
BUNGA (2.809.561.470)
LABA SEBELUM PAJAK 1 398.821.439
PAJAK i (110.896.300)
LABA SETELAH PAJAK 2B7.925.138
DEVIDEN (118.1700866)
LABA TAHUN BERJALAN 172.756.083

Sumber data : PT. Maya Mluncar, Banyuwangi
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Lampiran 2 b : Perhitungan Rugi Laba PT. Maya Muncar, Banyuwangi

tahun 1998

I. PENGHASILAN
Penjualan Dalam Negeri
Discount

10.297.989.723
(740.958.24 1)

Penjualan Ekspor

Panjualan Produk sampingan
Jumlah Penjuala n

Harga Pokok Penjualan (HPP)
Laba kotor Penjualan

II. BIAYA OPERASI

. Beban Pemasaran/Penjualan

CGaji dan THR
Perjalanan Dinas
Kendaraan
lat - alat Kantor
Pos, Telepon , Telegram
Asuransi Kebakaran
Asuransi Tenaga Kerja
Pajak Bumi & Bangunan
Penyusutan
Lain - lain

TOTAL BIAYA OPERASI

I1l.LABA BERSIH USAHA (EBIT)
Hasil Lain - Lain
BUNGA
LABA SEBELUM PAJAK
PAJAK :

LABA SETELAH PAJAK
DEVIDEN

LABA TAHUN BERJALAN

8.567.031.482
73.213.623.850
5.298.389.075

88.069.044.407
17.223.324.021

o 3.006.680.000
2. Beban Umum dan Administrasi :

227.256.000
25.672.620
45.011.038
29.489.250
77.670.764
23.240.848
18.111.035

5.524.7758

817.8610.852

12.807.933.024
234.100.477

13.132.034.401
(12.967.656.611)

164.377.790
(40.5663.337)

74,288.672

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi

!

MILIK PERPUSTAKAAN

NiVERSITAS JEMBER

J
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Lampiran 3a: Perhitungan Harga Pokok Penjualan PT. maya Muncar ,

Banyuwangi Tahun 1897

Stock Ewal Bahan - Bahan

Pambelian Bahan -Bahan

jumlah Bahan - Bahan
Stock Akhir Bahan - Bahan

Pemakaian Bahan - Bahan
Biaya Tenaga Kerja
Biaya Listrik PLN

Maintenance dan alat - alat kecil

Harga Pokok Produksi
Stock Awal Barang Jadi

Jumlah Barang Jadi
Stock Akhir Barang Jadi

Harga Pokok Penjualan

e —— — S S S ———— T T — " T o o Vi o S S T S T e S ——

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi

2.697.620.134
16.263.548.047

104

18.951.068.181
(3.022.030.313)

16.928.987.868
383.993.504
165.981.966
274.826.223

16.743.789.560
4.025.208.815

20.768.996.375
(5.239.367.498)

15.628.628.877
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Lampiran 3b : Perhitungan Harga Pokok Penjualan PT. maya Muncar,

Banyuwangi Tahun 1998

Stock Awal Bahan - Bahan

Pembelian Rahan -Bahan

Jumlah Bahan - Bahan
Stock Akhir Bahan - Bahan

Pemakaian Bahan - Bahan
Biaya Tenaga Kerja "
Biaya Listrik PLN

Maintenance dan alat - alat kecil

Harga Pokok Produksi
stock Awal Barang Jadi

Jumlah Barang Jadi
Stock Akhir Barang Jadi

Harga Pokok Penjualan

——— T — — —— -~ T — {——— T T— — — — . L i S T o W —— i, S W T
e e b T T e e s e — e —————

L]
Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi

3.022.080.313
82.453.697.659

105

86.475.777.972
(3.591.003.613)

81.884.774.459
©95.873.250
168.981.968
£78.347.990

83.314.977.664
5.239.367.498

88.554.345.162
(17.708.624.776)

70.845.720.386
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Lampiran 4a; Pertumbuhan Deviden Per lembar Saham PT. Mayd

Muncar, Banyuwangi, Tahun 1998
Tahun Deviden Per lembar Pertumbuhan
1993 1960,00
1994 14560,62 00,7476
1995 3291,78 2,269
1886 5466,84 1,6608
1997 2809,03 0,6138

Sumber Data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi

Untuk meningkatkan kesejahteraan para pemilik modal, PT.
Maya Muncar Banyuwangi memberikan deviden sesuai dengan tingkat
keuntungan yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan data tersebut diatas,
maka tingkat pertumbuhan deviden yang diharapkan dapat di hitung

dengan menggunakan rumus geometrik mean sebagai berikut :

GM =(X1x X2x....... xXn )i

Dimana :

CM = Pertumbuhan deviden

X1 = Variabel kenaikan rasio pertama
X2 = Variabel kenaikan rasio kedua
Xn = Variabel kenaikan rasio Kke-n

Jadi tingkat pertumbuhan deviden per lembar saham di PT. Maya Muncar
tahun 1988 adalah sebagai beril.cut :
GM = ( 0,7436x2,269 x 1,6608 x 0,5138 )/
= ( 1,4397 )1
= ( 1,0954x 100 % )- 100 %
= 9,640 %
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Lampiran 4b: Pertumbuhan Deviden Perlembar Saham PT. Mafa
Muncar, Banyuwangi, Tahun 1999

Tahun Deviden Per lembar Pertumbuhan
1994 1450,52 5
1996 3291,76 2,269
1996 5466,84 1,6608
1997 2809,03 0.5138
1998 2013,24 0,7167

Sumber Data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi

Untuk meningkatkan kesejahteraan para pemilik modal, PT.
Maya Muncar Banyuwangi memberikan deviden sesuai dengan tingkat
keuntungan yang diperoleh perusghaan. Berdasarkan data tersebut diatas,
maka tingkat pertumbuhan deviden yang diharapkan dapat di hitung

dengan menggunakan rumus geometrik mean sebagai berikut :

GM =(XlxX2x ... . x Xn )im

Dimana :

GM = Pertumbuhan deviden

X1 = Variabel kenaikan rasio pertama
X2 = Variabel kenaikan rasio kedua
Xn = Variabel kenaikan rasio ke-n

Jadi tingkat pertumbuhan deviden per lembar saham di PT. Maya
Muncartahun 1999 adalah sebagai berikut :
GM = (2,269 x 1,6.608 x 0,6138 x 0.7167 )14
= (1,38766 /4
= ( 1,08541x 100 % )- 100 %
= 8,641 %
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LAMPIRAN 6. Biaya Total Produksi, PT. Maya Muncar, Banyuwaugi Per
Semester Tahun 1989 - 1998 ( Dalam Rupiah)

TAHUN SEMESTER TOTAL PRODUKSI

1989 I 3,488,850,000
{1 3,499,417,308

1980 I 3,525,360,6839
il 3,828,226,863

1991 I 3,766,850,602
: Il 3,766,607,698

1992 I 3,863,063,202
U 3,868,506,088

1883 I 4,184,302,904
1 4,237,423,386

1994 I 4,448,879,864
il 4,493,714,114

1896 I 4,047,436,242
I 4,111,865,378

1996 I 6,299,090,750
I 6,278,925,764

1997 I 8,628,073,126
1 8,115,716,434

1998 I 36.335.792.164

1 47.879.185.5600
Sumber Data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
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Lampiran 6 Biaya Total Tenaga Kerja Per Semester, PT. Maya Muncar,
Banyuwangi, Tahun 1989 - 1998 ( Dalam Rupiah )

TAHUN SEMESTER BIAYA TENAGA KERJA
1989 1 81,080,065
11 81,023,786
1990 l 81,611,228
il 83,715,406
1891 I 85,803,002
11 85,377,447
1992 I 89,868,379
1 89,960,285
1983 I i 94,850,812
| 96,105,764
1904 1 99,418,544
11 100,283,734
1985 I 90,284,101
1 91,698,694
1996 I 139,731,383
11 138,975,780
1997 I 191,905,564
1 192,087,963
1998 1 292.150.580
1 403.722.660

Sumber Data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
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Lampiran 7. Perhitungan Produktifitas Tenaga Kerja, PT. Maya Muncar,

Banyuwangi Per Semester, Tahun 1989 - 1998

TAHUN |SEMESTER | TOTAL HASIL BIAYA TENAGA| PRODUKTIFITAS
PRODUKSI KERJA

1689 l 3,498,850,000 81,080,065 43.15
I 3.499,417,308 81,023,786 43.19

1990 3,5625,360,639 81,511,228 43.25
11 3,628,225,663 83,715,405 43.34

1991 I 3,766,850,602 85,803,062 43.85
Il 3,756,607,698 85,377 447 44 Q0

1992 I 3,963,063,202 89,865,379 44 10
1l 3,969,508,088 89,950,285 44 13

1993 I 4,194,302,804 84,850,812 44 22
i1 4,237,423,386 96,195,764 44 .05

1994 1 4,448,979,864 99,418,544 44.75
11 4,493,714,114 | 100,283,734 44 81

1995 1 4,047 436,242 90,284,101 44 83
11 4,111,885,378 91,598,694 44 .89

1996 1 6,299,090,750 139,731,383 45.08
11 6,278,025,754 138,975,780 45.18

1997 I 8,628,073,126 191,905,541 44 96
i1 8,115,716,434 | 192,087,963 42.25
1898 I 35.335.792.164 | 292.150.590 120,95

{ i 47.979.185.500 | 403.722.660 118,84

Sumber data © Lampiran 5 dan & diclah
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Lampiran 8. Perhitungan Indeks Produktifitas , PT. Maya Muncar ,
Banyuwangi, Tahun 1989 - 1968

TAHUN | SEMESTER | PRODUKTIFITAS | TAHUN DASAR |INDEKS PRODUKTIFITAS |
1989 l 43,15 43,15 100,00
Lo 4319 4315 100.0927
19890 1 43,25 43,19 100.1389
11 43,34 4. L0 100.2081
1991 l 43 85 43,34 101.1767
11 44 00 43,85 100.3421
1892 1 44 10 44 .00 100.2273
I 44 13 44 10 100.0680
1893 1 44 .22 44 13 100.2039
I 44 05 44 22 §9 1556
1694 i 4475 44 05 101.5891
I 44 81 44 75 100.1341
1995 1 44 83 44 81 100.0446
il 44 89 44 83 100.1338
1656 I 45,08 44 389 100.4233
11 45,18 45,08 100.2218
1897 | 44 96 4518 895731
1l 42 25 44 96 83,9724
1998 I 120,85 42,25 286 2722
I 118,84 120,95 98,2554 |

Sumnber data : Lampiran7 diolah
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Lampiran 9 : Perhitungan Prosentase Perubahan Produktifitas Tenaga

Kerja PT. Maya Muncar, Banyuwangi Tahun 1989 - 1998.

TP2-TP1 43,19- 43,15
PC2 = = X 100 % = 0.0927
TP1 43,15
TP3-TP2 43,265 - 43,19
PC3 = = X 100 % = 0.1389
TP2 43,18
TP4-TP3 43,34 - 43,25
PG a0 = . X 100 % = 0.2081
TP3 43,25
TP5-TP4 43,85 - 43,34
POB | = = X100 % =  1.1767
TP4 43,34
TPG-TP5 44,00 - 43,85
PC6 = = X100 % = 0.3421
TP5 43 85
TP7-TP6 44,10 - 44,00
PCT = = X 100 % = 02273
TP6 44,00
TP8-TPT 44,13 - 44,10
PC8 = = X 100 % =  0.0680
TP7 44,10
TPO-TP8 1422-44,13
PCO = =, X 100 % =  0.2039
TP8 44,13
TP10-TP9Y 44 05 - 44,22
PCI0 = = X 100 % = -0.3844
TPY 44,22
TP11-TP10 44,75 - 44,05
PCll = = X 100 % =  1.5891

TP10 44,06
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PC12

PCI3

PC14

PCI1H

PCI18

PC17

PC18

PCIS

PC20

R ——

il

TP12-TP11 44,81 - 44,75
™ 44,75
TP13-TP12 44,83 -44,81
wiz 44,81
TP14-TP12 44,89 - 44,83
Wiz 44,83
TP15-TP14 46%08- 44,89
s 44,89

| 46,18 - 45,08
TP16-TP15
wIE 4508
TP17-TP16 44,96 - 45,18
6 4518
TP18-TP17 42,25 - 44,96
BT 4408
50,00 - 42,25
TPIG-TP18  *
—————— = 42,25
TP18
TP20 -TP19 50,62 - 50,03
wis 5009

100 %

100

100

100

100

100

100

%

%

07

1060 %

100

%

i

it

i

]

0.1341

0.0446

0.1338

0. 4233

0.2218

-0.4869

-6.0276

186.2722

-0,0174
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Lampiran 10 : Penggunaan Program Pengembangan Produktifitas tenaga
Kerja Tahun 1989 - 1998

Tahun Semaster Ti T2 T3 T4 TS
1989 11 1 0 1 0 0
1880 [ 0 | H H 0

I ] 0 0 1 0
1991 I | 0 I 0 0
I 0 I 0 i 1
1882 I 1 0 l i 0
Il 0 ] l 0 1
1993 I 0 0 | 0 l
Il 0 ] 0 0 |
1984 I | s 0O 0 H 0
Il 0 I l l 0
1995 [ 0 0 l 0 ]
II 0 0 I I 0
1996 | l ] 0 0 0
II 0 0 i 0 ]
1997 [ 0 ] 0 l l
Ii 0 1 1 | 0
1898 I 1 1 i i 1
11 0 l 1 0 0

Surnber data : PT. Maya Muncar, Banyuwang;

Keterangan :

Tl =Program Perbaikan kondisi kerja
T2 =Program Latihan kerja

T3 = Program insentif tambahan e

T4 =Program Tunjanganjabagan

T§ =Program Keselamatan kerja
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Lampir®g 11:
____________________________________ REGRESSION ANALYSIS - .
HEADER DATA FOR: BPUR LABEL PC DAN PROCRAM - PROGRAM PENGEMRBANCAN
NUMBER OF CASES : 19 NUMBER OF VARIABEL: 6

PC Ti T2 T3 T4 TS
l 0, 0927 1 o 1 0 0
2 0,1389 0 1 i 1 0
3 0,2081 1 0 0 1 0
4 1,1767 1 0 1 0 0
5 0,3421 0 1 0 i i
8 0,23273 l 0 1 I 0
1 0,0880 0 1 1 0 1
8 0,2039 0 0 i 0 1
9 -0,3844 0 l 0 0 1
10 1,8891 i 0 0 i 0
H 0,1341 0 1 H 1 0
12 0,0446 0 0 1 0 1
13 0,1338 .0 0 1 1 0
14 0,4333 i B % 0 0 0
18 0,2218 0 0 I 0 I
16 -0,4869 0 1 0 i 1
17 -6,0276 0 1 0 ! 0
18 186,3723 I i i i I
e -0,0174 0 l 1 0 0
INDEX NAME MEAN STD. DEV.
1 T 368 496
2 Ta 526 513
3 T3 684 418
4 T4 826 813
B 8 431 507
DEP. VAR.: PC S.703 42.788
DEPENDENT VARIABLE . PC
VAR REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T (DF= 13) PROB. PARTIALr "2
T1 718.3817 14.836 5.148 00018 8110
T3 38.302 o 13.000 2.848 01138 4004
T3 80.068 13.666 3.664 00286 080
T4 31.873 12.388 3.873 02317 2374
TS 62.804 13.790 4.833 00086 6128
CONSTANT _ -115.952
STD. ERROR OF EST. = 24.833
ADJUSTED R 3QUARED = 660
R SQUARED = .788
MULTIPLE R = . 889
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE S5UM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB
REGRESSION 24667.904 5 4873.581 8.000 1.222E-03
RESIDUAL 8081.728 13 821671

TOTAL 32649.632 18
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Keterangan :

PC : % Perubahan Produktifijgs Tenaga Kerja

Tl

T2 :
TS :
T4 :
TS :

: P‘rogram Perbaikan Kondisi Kerja

Program Latihan Kerja
Program Insentif Tambahan
Program Tunjangan Jabatan

Program Keselamatan Kerja

116
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LAMPIRAN 12 : Biaya Penggunaan Program Pengembangan Produktifitas

Tenaga Kerja Per Semester PT. Maya Muncar,
Tahun 1989 - 1988
Biaya Program Perbaikan kondisi kerja ( T1)
TAHUN SEMESTER JUMLAH (Rp )
1989 Il 5.610.000
1950 i1 8.350.000
1991 I 8.250.000
1992 1 8.750.000
1994 D¢ 10.300.000
1096 1 12.861.000
1968 I 17.014.000
TOTAL 73.135.000
Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
Biaya Program Latihan Kerja (T2)
TAHUN SEMESTER JUMLAH (Rp)
1990 1 6.940.000
1991 i} 7.830.000
1992 il 8.570.000
1993 1 8.640.000
1994 a 9.460.000
1996 I 9.950.000
1997 ) I 11.560.000
u 11.860.000
1998 i 12.975.600
II 13.000.000
TOTAL 110.786.512

Surmiber data . PT. Maya Muncar, Banyuwangt
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.
Biaya Penggunaan Program Insentif Tambahan { T3 )
TAHUN SEMESTER JUMLAH (Rp)
1989 I 5.250.000
1990 I 6.100.000
1991 I 6.750.000
1992 I 7.650.000
i} 7.860.000
1993 i 8.350.000
1994 I 9.250.000
1995 Y 9.335.000
I 9.750.000
1996 i 10.025.000
1997 I 10.127.000
1998 I 11.153.650
i 11.470.000
TOTAL

113.070.650 |

Surnber data : PT. Maya Murcar, Baryuwangi
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Biaya Program Tunjangan jabatan (T4)

119

TAHUN SEMESTER JUMLAH (Rp)

1890 I 2.200.000
1691 ! 2.325.000
Il 4.025.000

1992 I 4.297.500
1994 I 4.350.000
1l 4.535.000

1995 Ii 5.247.000
1997 1 7.260.000
Il 7.805.000

1998 I 8.500.000
TOTAL 50.534.500

Surnber data : PT. Maya Murcar, Banyuwang;
Biaya Program Keselamatan Kerja ( T5)
TAHUN SEMESTER JUMLAH (Rp)

1691 Il 3.200.000
1992 Il 3.800.000
1993 I 4.810.000
I 5.020.000

1995 ! 5.200.000
1998 ‘1 5.650.000
1997 1 7.410.000
1998 I 9.600.000
TOTAL 44.690.000

Sumber data : PT. Maya Muncar, Banyuwangi
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LAMPIRAN 13 : Estimasi Biaya Penggunaan Program Pengembangan
Produktifitas Tenaga Kerja Terpilih Program Perbaikan
Kondisi Kerja (T1) PT. Maya Muncar, Banyuwangi

TAHUN | SEMESTER | JUMLAH (Rp)| X X XY
1989 I 5610000y O 0 0
1990 II 8.350.000 l l 8.350.000
1991 I 9.250.000( 2 4 18.500.000
1992 I 9.760.000] 3 9 29.250.000
1994 I 10.300.000| 4 16 41.200.000
1996 l 12.881.000] § 25 64.305.000
1998 1 17.014.000| © 36 102.084.000
TOTAL 73.135.000| 21 91 263.689.000

Sutriber data: Lampiran 12

EY =na. .+ b X °

73.138.000 = Ta * SRRV v B8 L)

~ XY = azX + bZ X2

263.688.000 = 21 a + 8lb sl {2)

Dari persamaan (1) dan (2)
73.138000 = 7Ta + 21 b
263.688.000= 21 a + 81 b

o
x |

219.405000=2la + 63 b
263.689.000=2la + 81 b -
-44.284.000= - 28 b

b = - 44284.000

- 28

b = 1.881.571,43
nilai b= 1568157143 dimasukkan ke persamaan (1)
73.135.000 = 7a + 21 (1.581.871,43)
73.138.000 = 7a + 33.213.000

7a = 395.822.000
a = 5.703.142,88 .
Y = 5.703.143 + 1.681.871 X

Jadi Y tahun 1998 adalah sebagai berikut :
Semester]’ §.703.143 + 1.881.871(7)
16.774.140

5703.143 + 1.881.571 (8)
18.365.711

16.774.140 + 18.385.711
35.125.851

Semester 1]

Y1889

o mnnn
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LAMPIRAN 14

LU 121

: Estimasi Biaya Penggunaan Program Pengembangan
Produktifitas Tenaga Kerja Terpilih Program Latihan
Kerja (T2) PT. Maya Muncar, Banyuwangi

TAHUN | SEMESTER | JUMLAH (Rp) X X XY
1990 1 6.940.000 | 0 0 0
1991 il 7.830.000 | 1 1 7.830.000
1992 I 8.570.000 | 2 4 17.140.000
1993 I 8.640.000 | 3 9 25.920.000
1994 il 9.460.000 | 4 16 37.840.000
1996 1 9.950.000 | 5 25 49.750.000
1997 I 11.560.000 6 36 69.360.000

I 11.860.000 7 49 83.020.000
1998 I 12.975.000 [ 8 64 103.800.000
1I 13000.000 | 9 81 117.000.000
TOTAL 100.786.512 | 45 285 511.660.000
Sumber data : Lampiran 12
b3 | =na + bXX
100.786.612= 10a + 485 b ... ... ... . (1)
z XY = azX + bx Xo
511.660.000= 45a + 288b .. .. ... .. . . (2)

Dari persamaan (1) dan (2)

100.786.512 =
611.660.000= 45a + 285b

x9|907.078.608 = 90a + 405b
x2]1.023.320.000 =90 a + 570 b -
-116.241382 = -168b
b = -116.241302
-168
b = 704.493.3

10a + 45b

Nilai b =704.483,3 dimasukkan ke persamaan (1)

100.786.512 =
10a =
a=

10a + 45(704.493,3)
69.084.313.5
6.908.431 o

Y =6.908.431 + 704.493,3 X ( pembulatan )
Jadi Y tahun 1998 adalah sebagai berikut :
Semester | =6.808.431+ 704.493.3 (10)
= 13.853.361
Semester Il =6.908.431+ 704.493.3 (n

14, 657.854

Y1669 = 13.883.361 + 14. 657.854
=28.611.218
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LAMPIRAN 15: Estimasi Biaya Penggunaan Program Pengembangan
Produktifitas Tenaga Kerja Terpilih Program Insentif
Tambahan (T3 ) PT. Maya Muncar, Banyuwangi

TAHUN SEMESTER | JUMLAH (Rp) X X XY
1989 it 5.250.000 | © 0 0
1990 )| 6.100.000 1 1 6.100.000
1991 I 6.750.000 | 2 4 13.500.000
1992 | 7.650.000 | 3 9 22.950,000
I 7.860.000 4 16 31.440.000
1993 1 8.350.000 5 25 41.750.000
1994 II 9.250.000 6 36 55.500.000
1995 I 9.335.000 | 7 49 65.345.000
1 9.750.000 8 64 78.000.000
1996 I 10.025.000 | 9 81 90.225.000
1997 1 10%27.000 | 10 100 101.270.000
1998 1 11.153.650 | 11 121 122.690.150
I 11.470.000 | 12 144 137.640.000
TOTAL 113.070.650 | 78 650 766.410.150
Sumber data : Lampiran 12
b | = na + bXxrX
113.070.650 = 13a + 78b  ............. (1)
z XY = axX + bY X2
766.410.150 = 78a + 650b ............. (3)
Dari persamaan (1) dan(2)
113.070.650 = 13a + 78b F{G |678.423.900 = 78a + 468D
766.410.150 = 78a + 650b |x | |766.410.160 = 78a + 650Db -
-87.986.250 = -182 b
b = -87.986.250
- 182
b = 483.440,93

Nilai b =483.440,93 dimasukkan ke persamaan ( 1)

113.070.650 = 13a + 78 (483.440,93)
13a = 75.362.257
a = §797.007 °

Y =8.797.097 + 483.44]1 X (Pembulatan)
Jadi Y tahun 1999 adalah sebagai berikut :
Semester| =5.797.097 +483.441 (13)

= 12.081.830

Semester [I = 5.797.087 + 483.441 (14)
= 13.565.271

Y1999 =12.081.830 + 13.565.271
= 24.647.101
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LAMPIRAN 16 : Estimasi Biaya Penggunaan Program Pengembangan

Produktifitas Tenaga Kerja Terpilih Program Tunjangan
Jabatan (T4 ) PT. Maya Muncar, Banyuwangi

TAHUN | SEMESTER | JUMLAH (Rp) X X2 XY
1990 I 2.200.000( 0 0 0
Il 2.325.000| 1 ] 2.325.000
1991 Il 4.0256.000| 2 L 8.060.000
1992 I 4.297.500| 3 9 12.892.500
1994 I . 4.350.000| 4 16 17.400.000
Il 4535000 § 25 22.675.000
1996 Il 5.247.000| 6 36 31.482.000
1997 | 7.250.000| 7 49 50.750.000
11 7.80%.000| 8 64 62.440.000
1998 I 8.500.000| 9 81 76.500.000
TOTAL 50.634.5600| 45 | 285 284.514.000
Sumber data: lampiran 12
bl = na + brX
50.534.500 = 10a + 45b  .......... .. (1)
z XY = azZX + by X
284.514.000 = 46a +285b ... ... ... . (2)
Dari persamaan (1) dan (2)
§0.534500 = 10a + 4&b 9 | 454.810.500 = 90a + 405b
284.514.000 = 46a + 285b l’;z { 669.028.000 = 80a + 570 b-__
-114.217.500 = -165b
b = -114217.500
165 b
b = 69222727

Nilai b = 692.227,27 dimasukkan ke persamaan (1)

50.534.500
10 a

a

10a + 45 (692.227,27)
19.384.272,85
1.938.427,28

Y. =1.838.427 + 692.227 X (Pembulatan )
Jadi Ytahun 1999 adalah sebagai berikut :

Semester [
Semester [

Y1699

= 1.838.427 + 692.227 (10)
=8.860.697
=1.938.427 + 692.227 (11)
=0.562.924
=18.413.621
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L
LAMPIRAN 17 : Estimasi Biaya Penggunaan Program Pengembangan
Produktifitas Tenaga Kerja Terpilik Program
Keselamatan Kerja ( TS ) PT. Maya Muncar,
Banyuwangi
TAHUN |SEMESTER |JUMLAH (Rp) | X | X& XX
1991 Il 3.200.000 0 0 0
1992 11 3.800.000 ] 1 3.800.000
1993 I 4.810.000 2 3 9820 000
il 5.020.000| 3 Y 16.060,000
1995 I 5.200.000! 4 | 16 | 20.800.000
1996 11 §.650.000 5 2 28.250.000
1997 | I 7.410.000 6 36 44 460,000
1998 | 9.600.000 7 49 | 87.200.000
TOTAL | 44.690.000 | 28 | 140 | 189.180.000
Sumber data : Lampiran 12
L = na + bxX
44690000 = 8a + 28 b  ............ (1)
L 4 = aXxX+by¥ X
189.190.000 = 28 a + 140b ... ... ... ... (2)
Dari persamaan (1) dan (2)
44690000 = 8a + 28 b |x 3,5| 166.415.000 = 28a + 98 b
189.190.000 = 28 a + 140b |x | ‘ 189.190.000 =28a + 140b -
-32775000 = -42b
b =-32.775.000
-4<2b
b = 780.357, 14

Nilai b =780.357,14 dimasukkan ke persamaan ( 1)

44.690.000 = 8a + 2B(780.357,14)
8a = 44.690.000-21.849.999,92
a = 2.855.000
Y = 2.856.000 + 780.357X ( Pembulatan)
Jadil Y tahun 1999 adalah sebagai berikut :
Semester[ = 2.865.000 + 780.357 (8)
= 9.097.856
Semester Il = 2.8565.000 + 780.357 (9)
= 9.878.213
Y1999 = 9.097.856 + 9.878.213
= 18.976.069
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Lampiran 18 : Estimasi Penghematan Biaya Program Pengembangan

Produktifitas Tenaga Kerja PT. Maya Muncar Banyuwangi

Tahun 1999
Program Terpilih Penghematan Biaya
Y99 (T1 - Tl) 0
Y99 (T1- T2) 6.518.636
Y99 (T1 - T3) 10.482.750
Y99 (Tl - T4) 16.716.616
Y99 (T1 - T5) 16.153.782

Sumber data : lampiran 13 ,14,15,16,:1&‘17 diclah

Catatan : Program pengembangan produktifitas tenaga kerja yang
digunakan oleh bagian produksi pada tahun 1999 PT. Maya

Muncar, Banyuwangi adalah program perbaikan kondisi

kerja.
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LAMPIRAN 19

Program : Zero One Programming

Problem Title : APIM

Yok Input Data vk

Max. Z = 76.397T1 + 38.302T2 + 50.068T3 + 31.873T4 + 62.504TH
Subject to

Cl 35129881T1 + 28611218T2 + 24647101T3 + 1841362174 +
18976069T6 <= 458232037

C2 6518636T2 + 10482750'1"3 + 16716518T4 + 16153782TH
>=40000000

#dckick Program Qutput *krx

Final Optimal Solution atiteration 0
Z=  259.144

Ak, End of Output *kek
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Keterangan :

Tl =Program Perbaikan kondisi kerja

T2 = Program Latihan kerja

T3 =Program insentif tambahan

T4 =Program Tunjangan jabatan

T6 =Program Keselamatan kerja

Berdasarkan lampiran diatas dapat dihitung estimasi alokasi

dana kompensasi tambahan progral pengembangan produktifitas tenaga

kerja terpilih yang optimal tahun 1999 sebagai berikut :

1. Program Perbaikan kondisi kerja
32,86 % X Rp. 488. 232.037

2. Program Latihan Kerja
32,80 % X Rp. 468. 232.037

3. Program Insentif Tambahan
39,49 % X Rp. 468. 232.037 = Rp. 136.132.628

4. Program Tunjangan Jabatan
13,75 % X Rp. 468, 232.037

5. Program Keselamatan Kerja
12,10 % X Rp. 458. 232.037
Jumlah Total

Rp. 104.751.844

Rp. 1 04.476.904

Rp. 58.424.584

) Rp.  56.448.077
Rp. 468.232.037

]
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LAMPIRAN 21 Tabel Distribusi t ( Uji t )

af] 100 | roso | o | row0 | 5005 [ ot

1| 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 ]

2 | 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 2

3| 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 3

4| 1533 2.132 2.776 3.747 4.604 4

s | 1476 2.015 2.571 3.365 4.032 | 5

6 | 1440 1.943 2.447 3.143 3.707 6

711415 1.895 2.365 2.998 3.499 7

g | 1.397 1.860 2.306 2.306 3.355. 8

9 | 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 9
10 | 1372 1.812 2.228 2.764 3.169 10
11| 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 11
12 | 1.356 1.782 2.179 2.681 1,055 12
13 | 1.350 1971 2.160 2.650 3.012 13
14 | 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 14
15. | 1341 1.753 2.131 2.602 2.947 15
16 | 1337 1.746 2.120 2.583 2.921 16
17 | 1333 1.740 2.110 2.567 2.898 17
18 | 1330 1.734 2.101 2.552 2.878 18
19 | 1328 1.729 2.093 2.593 2.861 19
20 | 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 20
21 | 1323 1.721 2.080 2.518 2.831 21
22 | 1717 2.074 2.074 2.508 2.819 22
23 | 1319 1.714 2.069 2.500 2.807 23
24 | 1318 1.711 2.064 2492 2.197 24
25 | 1316 1,708 2.060 2.485 2.787 25
26 | 1315 1.706 2.056 2.479 2.779 26
27 | 1314 1.703 2.052 2.473 2.473 27
28 | 1313 1.701 2.048 2.467 2.763 28
29 | 1311 1.699 o 2.045, 2.462 2.756 29
inf. | 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576. | inf.
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